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ABSTRAK

M a m a = BURIYATI

Judul : Studi tentang Pengaruh Penggunaan Alat
Peraga terhadap Peningkatan Prestasi
Belajar Aanak pada Taman Kanak-kanak
UMDI Ujunglare Parepare

skripsi ini membahas tentang pengaruh
penggunaan alat peraga terhadap peningkatan
prestasi belajar anak pada Taman Kanak Kanak UMDI
Ujunglare. Alat peraga adalah suatu alat bantu
yang digunakan dalam proses belajar mengajar QgQuna
mencapaimutu dan hasil yang berkualitas demi
terwujudnya tujuan pendidikan secara maksimal.
Karena alat peraga dapat merangsang minat dan
gairah belajar anak-anak terutama bagi mereka
yang baru mengenal bangku taman kanak kanak, maka
penggunaannya perlu diefektifkan.

Dengan menggunakan a2lat peraga pada TK UMDI
Ujunglare Parepare, maka anak didik dapat lebih
mudah mengenal dan memahami apa yang disampaikan
oleh guru, sebab anak dapat menyesuaikan dan
melihat langsung apa yang dipercleh lewat teori
dan penuturan.

Dleh karena itu, peningkatan frekuensi
penggunaan dan mutu alat pereaga harus terus
diupayakan sebagai suatu usaha meningkatkan minat
dan gairah belajar anak agar prestasi belajarnya
dapat semakin meningkat, ceeperti merancang alat
peraga pada lingkungan sendiri.
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PEHRDEAHULUAN

A. Per ah

Dewasa ini perkembangan dunis samakin maju dengan
sangat pesat. Pemikiran manusia semakin modern dan
teknolegi pun semakin eanggih sehingga =ampailah kepada
suatu masa yang dikenal dengan era globaliseasi  dan
informasi. Seiring dengan kemajuan itu pembargunan  pun
semakin hari semskin bertamb?h dan meningkat, baik
secara internasional, naszional, regional maupun s=ecara
sektoral. Hal itu pada akhirnya mengantar tiba paca
suatu tahap pembangunan yang merupakan kelamjutan dari
tahap szebelumnya, yaitu Pembangunan Jangka Fanjang E
(PIP 1I1)}. Kesemuanya itu adaiah berkat rekayvasa
remerintah dalam mengisi pembangunan di berbagai bidang
can aspek kehidupan manusia demi terwujudnya pembangunan
manusia Indonesia dan bangsa Indonesia seuvtuhnya. '

Feninokatnva setiap azpek kehicupan dan
pembangunan itu, perkembangan pendidikan pun tak
terelakkan yaitu selalu diusahzaksn =agar pendidikan
semakin bermutu. Untuk mencapai pendidikan yang bermutu,
gk senantiasa divpayvakan oleh pemerintah Sauk

sebp] vmnya , sekolah pekolak yang Iengkan dengan




fasilitasnya.

Galaras dengan kKemajuan dan perkembangan ilmu
pengetahuan, maka metode belajar mengajar gselalu
diciptakan dan dikembangkan terus menerus, termasuk
Audio Visusl Aids (alzt peraga) yang selalu digunakan di
sekolabh-sekolzah z2tau di taman kanak-kanak.

Fenggunaan alat peraga pada tingkat pendidikan
taman kanak-kanak merupakan bagian vang tak teroisahkan
dalam proses belajar mengajar jika dilihat dari sudut
pembentukan intelektual anak. Taman kenak-kanak eebagai
tempat bermain dan belajar anak-anak yang berumur 3 - &
tahun bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan
dasar di kalangan anak-anak melalui wadah bermain atau
permainan yang diterapkan secara terprogram. ITtulsh
sebabnya, maka anak taman kanak-kanak dzlam kegiatan
belajar di sekolah perlu pengarahan =edemikian rUpE.
Pengarahan ini dimaksudkan pula untuk menaramken nilai-
nilai pendidikan, agar setelah mengikuti pendidikan
tingkat taman kanak-kanzkmereks telah mengenal dengan
baik kondisi pengetahuan yang akan diperolehnyve.
Berdasar pada pemikiran ini, maka dalam proses belajar
anak di taman kanak-skank diarahkan secara intensif
sebaga: dasar pengenalen pengetahuzn sglanjutnya.

Fenggunaan alat peraga sebagai langkah dazar




untuk membentuk minat belajar anak taman kanak-kanak,
pEranannya sangat besar, apalagi dilihat dari sudut ilmu
jiwa pendidikan. Di si=i lain, dengan adanya alat
peraga, usia anaktaman kanak-kanak ini akan mampu
mengikuti perkembangan intelegensinya, sehingga mereka
akan lebih luwes mengembangkan daya nalarnya terhadap
lambang-lambang pengetahuan seperti berhitung, membaca,
menulis <dan bidang-bidang pengenalan di lingkungannya
secara baik. Di sinilah letak fungsi alat peragas di
taman kKanak Hanak dalam hubungannva dengan pembinaann
minat dan motivasi belzsjar secara baik, yang paca
akhirnys mendorong peningkatan prestasi belajar anak
secara maksimal.

Dalam proses penggunaan alat paraga dalam
kegiatan belajar di taman kanak-kanak, guru taman kanak-
kanak harus mampu menciptakan situasi pengajaran yang
sedemikian rupa agar alat peraga yang cigunakan [rEmpy
membarikan pengaruh terhadap situasi belajar anzk. Dalam
kegiatan belajar mengajar ansk taman kanak-kanak, alat
peraga dapat menciptakan kegairaben-kegairahan belajar,
serta dapat membentuk tingkat berpikir di hal]ngan‘ anak
malalui imaginasi yang dilihat melalyui alat perags
tersebut.

Berkaitan dengan pemikiran tersebut di atas, maka




pada abad ke 15 dan ke 1& muncul tokoh-tokeh pendidikan
WEMND menganjurkan perlunyva sictem PEracaan dalam
kugiatan belajar mengajar. Tokoh-tokoh tersebut adalah
J.A. . Comenius, J.J. Roussesu, Erasmus, Salzman dan

Monteigna, mereka menghendaki

a. Sistem verbalisme ditinggalkan dengan mengganti
sistem peragaan (mempergunakan alat bantu calam
mengajar).

b, melibatkan murid secara aktif dalam proses
belajar mengajar.

c. Murid diberi kesempatan untuk mencari, Pembust
sendiri, sehingga tidak lagi duduk, diam, dengar
dalam proses bealajar mengajar. Dalam =istem
peragaan ini, metode mangajar berfungsi/berperan
mengaktifkan murid bersama =sama dengan guru.

Eemudian dari pada itu, anak yvang balum memiliki
pengetahuan dan kecakapan, dJdiharsgpkan atas usahanyva
sendiri untuk mendapatkan arti atauv makna dari =sesuatu,
Karena akan mengajar anak aktif dalam mencapai mutuy
pendidikan yang lebih baik, anak-znak vang baru masuk oi
Bangku taman kanak-kanak perlu mendapat bimbingan wvang
lebih ketat. Demikian pula, untuk dapat mangajar vyang
sebaik baiknya maka kecakapan mendengar, berbicara,

membaca dan menulis selalu diaktifkan terutama pada anak

1 Dre. Mustamin, Bahan Kuliah Didaktik #Metodik
Mzhasiswa Fak, Tarbiyah IAIN Alauddin Ujung pandang,
{Ujungpandang, Diktat, 198B), h. 16




yang baru menginjakkan kakinya di bangku taman kanak-
kanak, =ebab tanpa hal semacam ity maks anak-anak akan
mengalami kevakuman.

Bertolak dari berbagai latar belakang pemikiran
yang telah dikemukakan di atas, maka penulis dapat
merumuskan problema-problema vanog menjadi inti
pembahasan dalam skripsi ini, yvaitu sebagai berikut :

1. B8ejauhmana pangaruh penggunaan Auvdio Visual pids
(elat peraga) terhadap pengingkatan prestasi belajar
énak di Taman Kanak-Kanak UMDI Ujunglare Parepare.

2. Apakah dengan penggunaan Audio Visual aids (alat
peraga) oleh seorang guru dapat lebih mempe rmudah  anak
taman  kKanak-kanak dalam memahami palajaran yang
disajiikan oleh gurwu.

%. Begaimana jenis dan cara penggunaan Audioc Visual

Aids (alat peraga) di Taman Kanak-kanak uMDI Ujunglare

Parepare
Ll
B. Hipotesic

Cengan berdasar pada rumusan problema wvang telah
disebutkan, berikut ini dikerengahkan jawaban =ementara
zebagai anggapan dasar yeng kemungkinannya dapat
di jadikan landasan berpikir pada pembahazan selanjutnya.

1. Penerapan sistem peragaan dalam kegiatan belajar

mengajar di TE-UMDI Ujunglare Parepare, =sangat besar




pengaruhnya terhadap minat belajar anak, sebab dapat
membaerikan rangsangan kepada anak untuk aktif mengikuti
danmemperhatikan bidang pengambangan yeng diuraikan,
pada =i=i lain mendorong anak untuk bertanya karena rasa
ingin tahu lebih dalam terhadap benda yang ditampilkan.

2. Dengan penggunaan alal peraga sebagai alat bantu
dalam menyvajikan materi pelajaran atau bidang
pengembangan di taman kanak-kanak maka anak dapat lebih
mudah memshami dan mengenal langsung apa yvang diajarkan
atau dijelaskan oleh guru, sebab alat perags dapat
memberikan gambaran konokrit terhadap suatu budang
pengembangan yang diajarkan yang sukar dimengerti oleh
anak apabila hanya diuraikan dalam bentuk penuturan
lisan.

%. Jenis Audio Visual Alds yang digunakan di TK-UMDI
Ujunglare Parepare, secara garis besarnya dikslompokkan
dalam tiga jenis, yaitu ; alat persga visual, alat
peraga Audio dan slat pearaga provektif, H&apun
penerapannya adalah dengan memperlihatkan langsung Wi e
benda kepada anak kemudian menjelaskannya, atau
menjelaskan terlebih dahulu wujud atau keadaan benda
kemudian ‘mumﬂnrlihﬁtkannyh kepada Bna<, baik
memperlihatkan dalam bentuk wujud nyata maupun dalam

bentuk pearumpamaan. Selain itu, guru menperdengarkan




lengsung melalui audio apa yang sedang diterangkan,
kemudianguru berupava menciptakan obyek alat paraga vang

dizajikan.

C. Pencertian Judul, Ruang Linakup Pembahasan dan
sio 4
1. Pengertian Judul.

Sebagal upaya untuk menciptakan kesamazan perzepsi
@an penafsiran terhadap judul tulisan yang diangkat
cdalam skripsi ini, maka penulis mengemukskan pengertian
Judul sebagal berikut :

a. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga;

Yeng dimaksud c¢i sini adalah sejauhmana pengaruh
panggunaan alat peraga dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar pada TK UMDI Ujunglare Parepare dalam
arti bahwa kegiatan ini merupakan suatu pengkajian atau
penelitian WA dilakukan =ecara saksama dengan
menggunakan metode penelitian yang mempunyai ralu;ansf
dengan obyek penelitian, atau studi tentang bagaimana
penerapan dan manfaat pencguraan alat peraga pada TK
UMDI Ujunglare Parepare.

b. Peningkatan Prestasi Belajar anak.
Yaitu upaya memaksimalkan hasil yang akan dicapai

ke srah yang lebih memuaskan =etelah melakukan kegiatan




belajar mengajar. Hasil tersebut merupakan kecakapan
nyvata vang dapat diukur dﬁngan menggunakan test hasil
belajar. Heningkatnya hasil wang dimaksod adalah
manivestasi dari sistem peragaan sebagai metode vyang
dipergunakan untuk memberikan manfaat yang s=etinogi
tingginya terhadap restasi belajar anak dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada TE URMDI Ujung
lare Parapara.

BEerdasarkan penjelazan di atas, maka dapat
dipahami bahwa :"Studi tentang pengaruh pengounasn  xlat
paraga terhacsp peningkatan presetasi belaiar angh pada
Tama Kanak-kanak UHDI Wunglare Parepare”, adalah =sustu
uvsaha yang dilakukan untuk meneliti sejauhmana pengaruh
atau manTaat penggunasn e&lat peraga dalam memaksimalkan
prestasi belajar anak pads TE UMDI Uiunglare Parepare.

2. Ruang Lingkup Pembahasan.

tsbhagal upaya wuntuk membatzsi masalah | yang
cibahas dalam skripsi ini, penulis menetapkan lingkup
rembahasan sebagai batasan mizalah yaitu bekisar pada
bagaimana upaya seorang guru dalam merangsang minat
belajer a&nak taman kanak-kanak atauv bagaimana =eorang
guru meningkatkan gairah belzjar anak dengan didukung
oleh sepersngkat alat peraga ssbagai alat bantu dalam

menjelaskan matarli pelajaran yang diajarkan pads mereka,




sebagal langkah memaksimalkan prestasi belajar anak pads
TE UMDI Ujunglare Parepare,
3. Pefinisi Operaszional.

Suatu pembahasan atau studi yang dilakekan secara
saksama untuk meneliti dzn mengetahui sejaubmana
pengarufy  penggunasn alat peraga bagi guru sebagai alat
bantu dalam menysjikan materi bidang pengembangan
terhadap peningkatan prestasi belajar anak pada 7K  UMDI

Uiunglare Parepare.

D. Alasan HMemilih Judulll.,

fida baberapa faktor yang menjadi motivasi bagi
penulis dalam memilih judul tulisan ini, sekaligus dapat
dijadikan sebagai alasan, yaitu :

l. Dengan melihat situssi perkembangan pendidikan
yang cendrung semakin meningkat, maka perlu adanya studi
khusds untuk mengikuti perkembangan pendidikan tersebut.
Studi khusus yang dimaksud adalah mengenai pangaruh
panggunaan alat perags terhadap peningkatan belajar anak
pada tanam kanak-kanak. Oleh karenz penulis vakin geEngan
aganya studi khusus ini akan sangat bermanfaat Utamanys
dalam pelaksanaan belajar mengajar di taman Kanak kanzk.
Untuk itu perlu selalu ditingkatkan mutu dan penggunaan
alat peraga tersebut agar dapat diarahkan dalam

pencapaian hasil yang lebih baik pada anak didik =etelah




mamasuki tahap pandidikan.

2. Penulis menyadari bahwe peningkatan prestasi
belajar ansk demi pencapaian mutu dan tujuan pendidikan
cpparg maksimszl khususnya di taman kanak-kanak, bukan
saja ditentukan oleh kemahiran dan kesungguhan guru
dalam menyampaikan materi &jaran Yang dibinanva,
melairken harus pula didukung olesh Eenaranﬁkat alat
bantu berupa alat peraga disertai dergan tehnik
panggunaan yang tepat dan efisien. Lewat tinjauvan inilah
mska =istem peragaan mutlak tetap terus dJdikembangkan
baik dari segi penggunaannya maupun dari aegl beEntuR dan
Jjenisnya.

3. Ditetapaknnya TE. UMDI Ujurnglare Parepare ssbagai
obyek penelitian karena TK. UMDI Ujuglare Parepare telah
menmiliki sejumlah sarana pungajnran sebegsl peElengkeap
bidang pengembangan. Dengan demikian, penelitian {ni
diharapkan dapat memberikan informasi Yang gahih

.
mengenal pengaruh penggunaan alat peraga terhadap
peningkatan prestasi balajar anak pada taman kanak-kanak
pada umumnyva,

4., Penggunaan &lat paraga pada TK. UMBI Ujunglare
‘Parepare telah cukup lama, namun manfaat penggunaan alat
peraga tersegbut belum dapat dilihat hasilnya secara

caksamna , karena belum &da Informasi vang CJApat
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memberikan kejelasan tentang pengarubh panogunaan alat
peraga pada paningkatan prestasi belajar snak di TK
UMDI Ujunglare Parepare.

5. Penulis berharap penelitian ini sebagai salah satu
sumbangan pikiran dan bahan perbandingan bagi guru taman
kanak-kanak dalam mengembangkan sistem peragsan, khusus
hya guru TK UMDI Ujunglare dzlam rangka menciptakan

proses pendidikan vang berkualitas.

E. H= n i

Sebagai mana layaknya sebagai suatu karva ilmiah,
maka dalam pembahasan skripsi ini digunakan beberapa
metode, sebagai berikut

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis gunakan metods
sebagai berikut :

a. Leberary Ressarch.

Yaitu penulis membaca dan meneliti sejumlﬁh buku
ilmiah dan karya ilmiah lainnya wang ada kaitannya
dengan pembahasan, Tehnik vang penuli=s gunakan dalam
mengumpul kan data sdalah dengan :

1) Futipan langsung, dalam hal ini penulis
mengutip data atau pendapat sesuai dengan aslinya tanpa
mangubahnya teksnya.

2) Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip




suatu pendapat atau gagasan sesual dengan maksudnya
tanpa terikat oleh redaksi wyang ada dengan tidak
mengurangi nilai dari sauvatu pendapat.

b. Field Research.

Yaitu metode pengumpulan data melalui obyek
penelitian, yakni aktivitas Taman Kanak-kanak UMDI
Ujunglare Parepare khususnya dalam hal penggunaan alat
peraga. Untuk mempercleh data yang sesuai dengan apa
yang penulis butuhkan, maka ditempuh tehnik sebagai
berikut :

1} Metode Observasi, yaitu penulis mengadakan
pengematan langsung terhadap kegiatan proses
pelaksansan pendidikan Taman Kanak=kanak UMD] Ujunglare
Parepare.

2) Wawancera, yaitu penulis mengadakan dialog
langsung dengan beberapa informan yang dipandang dapat
memberikan informasi/data yang erat kaitannya dengan
pembahasan panulis

3) PFetode Dokumentssi, yaitu bentuk pengumpulan
data yang dilakukan dengan jalan mencari data yang erat
kaitannya dengan latar belakang identitas anak.

4). Metode Eksperimen, yaitu metode pengumpulan
data dimana penulis berusaha mengungkapkan permasalaban

yang berhubungan dengan proses pelaksanaan penelitian.
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Tehnik eksperimen dalam penelitian ini digunakan melaluf
percobzan pada anak TK UMDI Ujunglare Farepare. Caranya
ialah anak-anak tanaman kanak-kanak tersebut diuji
dengan mengajukan pertanyaan pertanyaan langsung kepada
mereka disertal dengan beberapa bentuk alat pEraga
seperti gambar-gambar, rekaman-rekaman ausra dan boneka
boneka yang berhubungan dengan bidang pengembangan yang
sedang diuraikan. Tehnik ini dimaksudkan Wntuk
mengetahui s=ejauhmana pemahaman anak TE UMDT USsunglara
terhadap bidang mengambangan yvang diajarkan jika mengou-
nakan alat peraga dan tidak menggunakan alst perags.
2.Metode Pengolahan Data dan penulisan.

Untuk mengolah date vang terkumpul baik melalud
pendekatan pusztaka maupun pendekztan lapangan, penulics
gunakan metode kuantitatif, yaitu metode wvang dipakai
"berkenaan dengan dats kuantitatif (vang dilambangkan
calam simbol-simbol matematik ; angka-angka) atau “yang

'
b ru jud angka-angka hasil peErhituncan atau
penguhuran”+ﬁ. Jadi metode kuantitatif vaitu metode

mengolah data dengan menggambarkan dalam bentuk angka-—

“ratang M.Amirin, mMenyusun Rencana Penelitisn,
(eet. II , Jakarta ; Rajawali Perss, 1990) h. 119

Eﬂuhﬁfﬁini Arikunto, Prosedur Penelitian,Suvatu
Pendekatan Praktik, (Cet.VI1, Jakarta; ARineka Cipta,
1991) h. 395




angka atau dengan sistem perhitungan statistik.
Sedangkan wuntuk penyusunan laporan penslitian
digunakan metode-metode sebagai berikut
a. Induksi, yaitu metode pengolahan data dengan cara
bartitik tolak dari baglarn bagian vamg bersifat khusus
dari suatu masalah kemudian menarik suatu kesimpulan
vang bersifat umum.
b. Deduksi, yaitu tehnik berpikir dalam mengolah data
dengan menganalisa data yang bersifat umum lalu dari
padanya ditarik suatu kesimpulan vang bersifat khusus.
c. Fomparasi, yaitu tehnik berpikir yang dilakukan cde-
rngan jalan membanding bandingkan antara svatu data atau
pendapat dengan pendapat lzinnya. Sistem perbandingan
ini dimaksudkan untukmengolah data atau pendapat yang
lebih akurat dan obvektif, baik melalui data yang
bersifat teoriti=s maupun data yvang bersifat empiris.
Dalam penggunaan matode ini |, penuli= lebih Eﬂnﬂrung
mengkompromni Kan antara =atu dats dengan pendapat

lainnya.

F. Garis—garis Bessr Isi Shkripsi.

Pada bagian ini penulis memberikan urajian
menyangkut gambaran umum tentang isi vang terkandung
dalam zkripsl ini pads setilap bab.

Bab pertama penulis menyvajikan Jlatar belakang




pamikiran menyangkut ougentitas alat peraga dalzam
hubungannya dengan pelzsksanaan proses belajar mengajar
kKhusugnya upaya untuk meningﬁathan prestasi belajar
pesarta didik, khususnya para peserta didik di TE U™MDI
Ujunglare Parapare. Dengan pertimbangan tarsebut
penulis mengangkat beberspa permasalahan yang menjadi
topik pembshasan dalam skripsi ini. Selanjutnya untuk
panyusunan skripsi ini perulis gunakan beberaps metode
ilmiah baik ketika dalam mengumpulkan data maupun saat
mengolah data vang terkumpul . Hal ind c¢imaksudkan agar
karys tulie ini dapat bernilai {imizh. Pade bagian {ind
pula penulis kemukakan beberpa alasan vang mendorong
penulis untuk memilih dan membahas judul =kripei ini.

Pabe bab kedua penulis menguraikan tentang
kondisi obyektif atau keadsan maupun suasana pelakeanaan
kegiatan belajar mengsjar pada obyek penelitian, wyakni
TE UMDI Ujunglare Farupare; bBaik meny:n;kutl =arana
maupun prasarana pendidikannya,

Bab ketiga, secara teoritis penuli=s memaparkan
hal-tal vang berhubungan dengan alat peraga baik
ditinjau dari segi jenis, pentingnya alat pEraga dalam
pelaksanaan dan proses belajar magngajar M3
prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalsm memiiih

alat paraga yang skan cdigunakan agar dapat menunjang




tercapainya tujuan pendidikan dan peEngajaran VEND
dilaksanakan.

Bab keempat penuli= menyoroti pelakasanaan

-

kegiatan belajar mengajar di TK UMDI Ujunglare dengan
memperhatikan ekeistensi penggunaan alat perzgz dalam
proses belajar mengajar, sehingga dengan demikian
diperoleh gambaran tentang pengaruh pengounaaan alat
peraga terhadap hasil belajar anak-anak yang sedang
dibina disekolah tersebut. Disamping itu, juoas diuraikan
tenteng perbandingan antara hasil vang diperocleh dari
sistem pengajaran yang ditempuh dangan menggunakan alat
peraga dan jika tidak menggunzkan alat paraga,

Eab kalima mervpakan bagian terakhir dari
pembahasan skripsi ini, dan penulis menarik beberaps
kesimpulan berdasarkan uraian sebslumnya. Selzanjutnys
menulis mencoba menawarkan beberzpa saran untuk dapat
dipertimbangkan dalam rangka meningkatkan prestasi
belajar anak, utamanya vang berkaitan dengan penggunaan
alat peraga calam kegiatan proses belajar mengajar

khusuenya pada THE UMDI Ujunglare Parepare.




Bag 1II

IDENTIFIKASI OBYEK PEMELITIAN

A. Latar Belaksng Berdirinva THK UMD] Ujunglare Parepare.
Taman Kanak-kanak UMDI (TK UMDI) Ujunglare

Parepare, sebagai Salah satu lembaga pendidikan formal
didirikan untuk pertama kalinyva pada tanggal 1 Nopember
1979 pleh Yayasan Pondok Pesantern DI Ujunglare Parepare
dan sebagai penginisiatif utamanva adalah Drs. H. Abd.
Muiz Kabry. pada awalnya TE UMDI Ujunglare Parepare
meminjam gedung Madrasah Ibtidaivah DDT Ujunglare,
kemudian beralih pada gedung baru di sebelah timur MI-
PDI Uiunglare Paraparu.l

Bardirinya TK UMDI Ujunglare didasarkan pada
uniqp masyarakat terhadap lembaga pendidikan di dalam
menampung kalangan anak-anak yang sudah sampai umur
untuk mendapatkan pendidikan tingkat pra sekolah dasar.
Kehadiran TK UMDI Ujunglare Parepare sangat besar
pErAnannhya bagi « masyarakat di Kecamatan Soreang
khususnya bagi warga Pondok Pesantren DDI Putri Ujung
glara Parepare dan masyarakat yang berdomisili di
sekitarnya.

Fenurut Ibu Hasnah Basirah, latar belakang di-

dirikannya TK UMDI Ujunglare Parepare yang berada dalam

lHaanah Baairah. Kepala TK ﬁhﬂl Ujunglare
Parepare, Wawancara, tanggal 25 Pebruari 1995, di Kantor
TE UuMDI Ujunglare parepare.




lakasi Pondok Pesantren adalsh

Sebagal sarana untuk membina anak-anak yang soudah
sampai umur untuk mendapatkan pendidikan tingkat
pra sekolah dasar, khususnya bagl putra putri para
guru Pondok Pesantren Potri DDI  Ujunglare dan
putra=putri wWarga masyvarakat wvang barada di
sekitarnya, mengingat pada ssat itu belumada taman
kanak-kank yang khusus barcirikan Islam sebagai
wadah pembinzan kader penerus/pengembang aman ah
dalam melestarikan ajaran—ajaran Islam dan nilai=-
nilai aktual pendidikan di masa-masa mendatang demi
kemajuan dan kejayaan agama, bangsa dan negara.
Teaman Kanak-kanak UHGI Ujunglare Parepare,
dikukuhkan berdasarkan S¥X Pengurus Besar DDI, nomor
PB/B-1/02/111/19682. TK UMDI Ujunglare dikelolah
oleh yayasan Pondok Pesantren Putrei UWjunglare
Parepare di bawah naungan Pengurus Daerah Ummahatud
Dakwak Wal Irsyvad (PD UMDI) Kodva Parepare.
Di awal berdirinya dipimpin oleh ibu St. Harisah,Ba
kemudian saya sendiri. Jadi Taman Kanak-kanak ini
baru satu kali mengalami pergantian pimpinan.?

Cengan demikian melalui TE UMDI ujuﬁglare Pare—
pare sebagai salahsatu lembaga pendidikan formal
merupakan bagian dalam proses aktualisasi pembinaan anak
yvang telah sampai umur, agar memiliki ilmu pengetahuan
wvang berguna terhadap agama, bangsa dan tanah zair, Oleh
karena Iitulah meka kKehadiran TE. UMDI Ujunglare di
kecamatan Soreang-Parepare meEmEgang pEranan yang seanoat
penting,khususnya dalam upaya meningkatkan serta mema-
syarakatkan pendidikan Islam di tengah-tengah umat
manusia yang Kini dalam sosislisza=i pambangunan diberba-

gai s=ektor Kehidupan dimana lebaga pendidikan meneppati

CEEE = - -

2Hasnah Basirah, Kepala TK UMDI Ujunglare,
Parepare, Wawancara, tanggal 2& Pebruari 1995,




1%
posisi yang sangat strategis dan urgen.

Pada dazarnya keberadaan lembaga pendidikan
formal sebagaimana halnya TH UMDI Ujunglare Parepars
adalah sebagai bukti nyata akan besarnya perhatian
Pimpinan Pondok Pezantren DDI Ujunglare dan warga
pondok pesantren saerta masyarakat setempat akan
keberadaan lembaga pendidikan tersebut. Meskipun pada
mulanya sarana dan Tasilitasnye masih sangat saderhana
dan keadaan murid ketika itu belum banyvak,

Bila dianalisa letak geografisnya, TK  UMDI
Ujunglare Parepare yang terletak di dalam kompleks
Fondok Pesantren, tepatnya di jalan Abu Bakar Lambogo
Kodya Parepare, maka dapat dikatakan bahwa TK UMDI
Ujunglare tidak akan dapat kehabisan anak didik, apalagi
anggota-anggota masyarakat di sekitarnya termasuk cinta
pendidikan, utmanya pendidikan Isleam.

Sesuai data yang penulis peroleh pada HKANTOR
Kelurahan Persiapan Ujunglare, maka jumlah rumah tangga
adalah sebagai berikut : ;

- ORW Eolam Renang 227 rumah tangga.
-~ ORW Palapa, 197 rumah tangoa.

- ORW Lahaleda 1B% rumah tangga.

ORW Abadi 198 rumah tangga.>

Dari keterangan di atas, secara keselurutan

O O SO . A -k S -

ESumbnr data ; Kantor Kelurahan Persiapan .LhB
Ujunglare, keadaan tanggal 22 Maret 1995.




jumlah rumah tangga yang dijangkau TK UMDI Ujunglare
Parepare sebanyak 811 rumah tangga. Dengan demikian maka
dapat dipastikan bahwa taman kansk-xanak ini mempunyai
posisi  yang sangat strategis dalam cenampung anak-anak
yang sudah sampai umur untuk mengecap pendidikan pra

sekolah.

B. Keadaan Gurd dan fAnak

Guru dan anak keduanya mempunyai keterikatan yang
sangat erat. Oleh karena itu proses belajar mengajar
akan berjalan dengan baik dan teratur bila kedua unsur
tersebut dapat berperan serta dan terintegrasi dengan
baik. Bahkan dapat dikatakan bahwa guru dan anak
merupakan faktor determinan berdirinya suvatu lembaga
pendidikan.

Oleh karsna kedua hal teraebut sangat penting
kedudukannya dalam dunia pendidikan, maks penulis akan
menguraikan secara terpisah, sebagai berikut -

1. Keadaan Guru. .

Guru atau pendidik adalah orang vang melaksanakan

pendidikan (subyek pendidikan), yang tugasnya meliputi :

. . mendidik, mengajar dan melatih, Mendidik
bararti merumuskan dan mengembangkan nilai-nilai

hidup. Mengajar berarti meEneruskan dan
mengembangkan 1ilmu pengetahuan dan teknologi,
Sedangkan melatik berarti mengEmbangkan

keterampilan-keterampilan pada siswa.

e —— -———— =

4Huh, Uzer Usman. Menjadi Guru Propessional.
(Bandung : PT Al=-ma®arif, 1994), h. 4




Gury sebagai pihak yang memberi anjuran, norma-
norma, bermacam-macam pangetahuan dan pengetahuan dan
kecakapan. Pihak yang turut membentuk anak didik, yang
dapat membantu dalam menghumanisasikan anak didik.

Guru, seperti halnya pada TE UMDI Ujunglare,
dengan s=endirinya harus memberikan pangetahuan melalui
proses belajar mengajar dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan anak didik menuju kepada tingkat
kedewasaaannya, Yyang tidak akan berkembang dengan baik
tanpa dibarengi oleh aktivitas guru. Oleh karena itu
guru harus benar benar berperan serta di dalam
memberikan pendidikan.

Untuk mengetahui dengan jelas keadaan tenaga
gury TK UMDI Ujunglare Parepare, dapat dizimak pada
tabel berikut :

TREEL I

KEADAAM GURU TK UMDI UJUNGLARE

TAHUN 1594 /1995

TTL.(:?pﬂidiHan

No. Hama / WIP Tera

Gol. Tgl.sSK

| 1 3 4

11/e
1 Okt. 1947

E
i
|

Hasnah Baszirah Langngga, 1948
t
| 150 leé6 &B8 D2 /Penyetaraan
|
|
|
|
I

1994

" .

Parepare, 1957
02, 1985

Adnan
121 &£54 080

I1/c |
1 Jan. 1987

P
¥




[z ) 2 | 3 | 4 |
| 1 i | 1
] 3. | Ibolong ; Pinrang, 1963 | I1/c |
| | 121 &66 098 | kPG, 1985 | 1 Maret 1987 |
| | | I |
| 4. | Murhayati | Polewali | 11/e |
| | 131 &%92 | b2, 19B5 | 1 Maret 1987 |
| | I | I
| | | I I
L ]

Sumber : Papan Potensi Kantor TE UMDI Ujunglare Parepare
26 Pebruari 1995

Tabel di atas menunjukkan bahwa teEnRaga guru pada
TE UMDI Ujunglare Parepare untuk tahun ajaran 19%4/1995
cukup memanuhi Kebutuhan akan pendidikan, demikian pula
dari segi mutu tenaga guru itu sendiri vang tentu s=saja
senantia=sa ditingkatkan.

Pibanding antara Jjumlah guru sebanyak 4 orang
dangan jumlah anak didik sebanvak 57 crang vang terdiri
dari 2 kelas, maka jumlah perbandingan ratio adalah 57 :
4 = 14,25, Jelaslah bahwa jumlah guru yang tersedia
sudah sangat mencukupi dan sebanding denan jumlah analk
yang ada. Tentu saja hal ini menjadi jaminan untuk lebih
terarahnya pendidikan anak dalam mEningkatkan prestasi
anak lewat bantuan separangkat alat peragz ke taraf wvang
lebih optimal.

2. Keadaan Anak.

Anak atau peserta didik mErupakan casaran
pendidikan. Sebagai pihak yang dididik, dibimbing,
dilatih serta diberi anjuran-anjuran, norma-norma dan
berbagai macam ilmu pengetahuan mereks seharusnya

mendapatkan perhatian vang sungguh sungguh dari




pendidiknya, sebab tanpa demikian sulit dinarapkan
terbentuknya anak yang memiliki kepribadian yang utuh,
utamanya dalam segi pngembangan kapasitas intelektual
anak.

Untuk mengetahul keadaan anak/peserta didik pada
TE UMDI Ujunglare, Tahun Ajaran 1994/1995, dapat
dilibhat pada tabel berikut .:

TaRBEL I
KEADAAN AMAK DIDIK TK UMDI UJUNGLARE

TAHUN 1994 /1995

L

r i
(- | Kelas | |
- 3 b
IHG- J Tahun I! A ! B ! [ I[ w L S !
| I Felajaran | I i I i I i i
| | Pr | Lk | Pr | Lk | Pr | Lk | |
] L] ] ! I | 1 L |
i i ! | i i i i
|1 | 198Bf198% | 5| & 7 & | B 7 | 39 org.|
o 10y ; [
2 | 1989/1990 6| 6] 4] 5| & 5 | 38 org. |
: i) I I
| 5| 199071991 | 10 | 9 | 7 €| &] 5] 45 org.|
. (B ! I
| 4 | 1992/1992 | 14 | 11 |12 |20 | 7 & | 59 org.
s ) 1 |
| S| 1992/1993 | 13 | 10 | 15 | 14 | - | - | 52 org. |
{1 | I J
| 6 | 1993/1994 | 15 | 11 | 14 | 12 | - - | 52 org.
| 1 | e | i
| 7 | 1994/2995 | 16 | 11 | 15 | 12 | - = | 54 org.|
— bt —r—— i
i | b ] |
| | Jumlah | BO |63 | 75 | &7 | 28 | 24 | 339 org. |
I | F_ N |
L 1 i L L L 1

Sumber : Papan Potensi dan Dokumentasi Kantor TE LMDI
Ujunglare, tanggal 25 Pebruari 1995.
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Tabel di atas memberikan gambaran perkebangan
yang dialami TK UMDI Ujunglare yang boleh dikatakan
dalan setiap tahunnya Jumlah anak didiknya terus
mengal ami seningkatan, meskipun peErnah mengalami
stagnasi yaitu pada Tahun Pelajaran 199271993, Hal ini
diseblibkan kerena terbitnya kebijaksanaan Departeman
fAgama dan Departemen Fendidihan dan Kebudayaan Republik
Indonesia tentang dihapuskannya kelas C (nol besar) pada
tingkatan taman kanak-kanak serta perubahan status usis
n;aa setiap kelas di taman kanak-kanak.

Ferlu diketahui bahwa  sebalum terbitnya
kebijaksanaan baru sebagaimana penulis kemukakan di
atas, batas usia anak taman kanak-kanak untuk setiap
kelas adalah ; kalas & = 3 - 4 tahun, kelas B = 5§ = g
tahun. Namun setelah terbit peraturarm baru maka batas
usia anak taman kanak-kanak menjadi ; kelas A = 4 - &5
tahun, dan kelas B = 5 - & 'I:lhun_5

Dari tabel di atas, dapat pula diketahui bahwa T
UH<DI Ujunglare memikili anak didik yang tidsk sedikit,
meskipun tid_ak terlalu banyek. Demikian pula anak didik
perempuan lebih banyak daripada laki~laki. Dleh Karena
itu maka efesiensl dan efektifitas pembinaan baik
frekuensi maupun mutunya, agar luarannya dapat menjadi
generasi penerus yang dapat diandalkan dalam mengamnban

e b L T ———

EHasnah Basirah, Kepala Taman Kanak-kanak UMDI
Uiunglare, Wawancara, tanggal 24 Pebruari 1995,
dikantor TH UMDI Ujunglare Parepare.
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generasi penerus yang dapat diandalkan dalam mEngemban
tugas suei, yaknl syiar agama serta pembangunan bangsa

dan negara.

C. Sarana dan Prasarananya.

Sarana dan prasarana suatu lembaga pendidikan
marupakan salah satu segi vang dapat memperlancar
Jalannya proses belajar mengajar sehingga dengan
sendirinya bila mana suatu lembaga pendidikan formal
kekurangan Sarana darn prasarana tentulah akan
mempengaruhi efektifitas dan efesiensi u=aha pelaksanaan
pengajaran. Untuk {tulah maka sarana dan prasarana
termasuk di dalamnya tersedianya alat peraga pada suatu
lembags pendidikan formal perlu ferus diadakan dan
dikembangkan, apalagi dewass ini kita aemakin dituntut
oleh kondisi raman vang semakin modern dan canggih
akibat perkembangan ilmu pengetabuan dan teknologi.

Bila diperhatikan sarana dan prasarana VARG
tesedia pada TK UMDI Ujunglare, =udah dapat dikatakan
menunjang kelancaran jalannya proses belajar mengajar,
kendati pun tidak berarti bahwa sarana dan prasarana
tersebut secara keseluruhan sudah terpenuhi, tapi sarana
dan prasarana yvang kini telah ada sudah dapat
dipergunakan dalam kegiatan balajar mengajar sebagai
mana mestinya.

Berikut penulis kemukakan dalam tabel di bawah




inmi

TABEL T1I
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA

TE UMDI UJUNGLARE

I T 1
| I |
!Hﬂ. Sarana dan Prasarana [ Jumlah !
| i |
I | |
| 1.] Ruang belajar | 3 kelas |
[ 2.| Kantor | 1 Ruang [
| = Meja dan kursi belajar | 50 pasang |
| 4.| Meja dan kursi guru 4 pasang |
| S.] Meja dan kursi tamu 1 pasang |
| &.| Papan tulis dan papan tempel 5 buah |
| 7.] Hesin ketik, mesim hitung, jam | |
| | dinding, Radio/tape recorder, |
| | pengeras suvara, mazing-masing 1 buah |
| 8.| Lemari besar/kecil | ¢ buah |
| 9-| Toilet Z buah |
|1u.1 Lapangan Upacara/lapangan olah raga 1 lokasi |
|11.| Bola kaki dan bola tangan | 2 buah |
|12.| Perumahan guru | 1 unit |
I | | I
L ] L] [ ]
I ] . i
| | I
l Jumlah | 78 unit |
i | |
L ] i

Sumber data : Kantor TK UMDI, tanggal 26 Pebruari 1995

Selanjutnya, khusus mengenai alat-alat peraga dan
alat-alat permainan yang tersedia pada TK UMDI Ujunglare
adalah =ebagai berikut :

1. Radio/tape recorder




Ta
8.
7.
10.

11.

12.
13,
14,
15,
16.
17.
18.
19.
20,
21.
22.
23.
24.

25,

Kaset (nyanyian dan cerita)

Boneka dengan berbagai pakaian adat daarah
Berbagai pakaian daerah
Media kreatif; gunting, krayon, pen sil berwarna,
1ilin, tanah liat, tutup botol, kaleng bekas, ddl.
¥Fantong pintar

Pusel angka

Barbagai balok kecil berwarna

Macam-macam cet

Alat rumah tanggs asli/tiruan

Alat ukur; meter, jam, thermometer, kompas,
timbangan

Torso/kerangka manusia

Peta/globe

Kebun sekolah

Perpustakaan anak

E;¥ar-gauharffnstnr

Lambang bilangan dan abjad

Bongkar pasang

Tanda-tanda lalu lintas ukuran kecil

Alat permainan untuk matematika/berhitung
fAlat rebana

Piaro kecil

Kuda-kudaan

Ayunan

Tangga dan papan luncur
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26. Alat olah raga

27. dan lain-lain yang dapat dibuat/diadakan secepat-

nya oleh guru dan anak.”

Tﬁmﬂr data : Kontor TK UMDI Ujunglare, tanggal
2& pebruari 1995




EBAB I11

ANALISA TEORITIS MENGENMAI ALAT PERAGA

f. Pe PEra Fen Iy

Tak dapat disangkal bahwa dalam proses belajar
mengajar guru yang ingin mencapai hazil vang lebih baik
atau dengan kata lain agar anak-anak dalam penyajian
materi bidang pengembangan, cdapat lebih mengerti, paham,
dan meresapi serta dapat mencerna dengan baik materi
yang disajikan tersebut, maka guru vyang berszangkutsan
dalam penyajiannya harus menggunakan alat peraga.

Menyimak realitas tersebut, maka berikut ind
dikemukakan baberpa definisi alat peraga dari. beberapa
pakar yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, antara
lain :

I.L. Pasaribu dan B Simanjutak mengemukakan

bahwa :
L]
Alat peraga adalah alat-alat untukmembantu pengajar
menyampaikan pengetahuan, mengzlihkan ketersmpilan.
Jadi alat peraga bukan peangganti gurui akan tetapi
alat bantu dalam menunaikan tugasnya.

Sedang Moh.Uzer Usman, mengatakan babwa -

Alat pengajaran, teaching aids, atau audio wvisual
aids (AVA) adalah alat-zlat vang dipergunakan oleh
guru ketika mengajar untuk membantu menjelaskan

i - .

'1.L. pPasaribua, B. Simanjuntak. Proses Belajar
Mengajar. (Bandung ; Tarsito, 1983), h. 35




Pelajaran yang disampikan kepada =iswa dan mencegah
terjadinya wverbalisme pada diri siswa. Pengajaran
yang menggunakan banyak wverbalisme tentu akan
segera membosankan ; sebaliknva, pangajaran akan
lebih menarik bila siswa gembira belajar atau
sEnang karena merasa tertarik dan mengerti
pelajaran yang diterimanya-z

Kemudian Dr. Oemar Hamalik mensinyalir bahwa -

-» ¥Yang dimaksud dengan media pendidikan adalah
alat, metode dan tehnik yang digunakan dalam rangka
lebih mengefektifkan komunika=i dan interaksi
antara guru _dan siswa dazlam prozes belajar mengajar
di sekolah.

Selain itu, H.M. Hafi Anshari mensemukakan bahwa
"Alat-alat pendidikan ialah segala sesuatu yvang membantu
terlaksana nya pendidikan di dalam mencapai tujuannya
baik beru pa bends ataubukan benda. ... "%

Berangkat dari beberapa definisi yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan hampir
semuanya identik, dalam arti tidak terdapat jurang
pemisah dan perbedaan yang berarti. pada prinsipnya
pengertian alat peraga atau Audio Visual Aids" (ava)

tersebut adalah alat bantu di dalam proses balajar

mengaiar untik mencapai hasil yang lebih baik

s o O R RS . B s e R e

2th. Uzer Usman. Menjadi Guru Fropescional.
{Bandung ;Remaja Rosds Karyva, 1994), h, 2&-27

SOemar  Hamalik. Media Pendidikan (cet. wvI,
Bandung | Citra Aditya Bakti, 1989), h., 12

*H.M. Hafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan,
(Surabaya ; Usaha Masional, 1983), h. B4-5%
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sebagaimana vyang diharapkan terhadap pendidikan dan
muty dari pendidikan itu sendiri.

Dalam wversi yang lain dapat disimpulkan bahwa
alat paraga adalah alat bantu vang digunakan guru dan
anak dalam kegiatan belajar mengajar. EBilam&na guru
mengajar dengan memperlihatkan bendanya, akan memberikan
kesempatan kepada anak untuk melihat sendiri s=ecara
langsung apa yang dikenal lewat teori. Hal manz akan
memperoleh kesan tersendiri dan memudahkan anak dalam
mengembangkan pengetahuannya. Yan dimaksud guru mengajar
dalam mewujudkan materi vyang akan diajarkan secara
nyata, baik dalam bentuk aslinya (benda aslinya) ataupun
bentuk tiruannya sehingga anak dapat mengerti dengan
jelasdan pengajaran lebih terarah urtuk mencapai hasil
vang diinginkan.

Sesunggubhnya peragaan telah cukup lama dikenal
orang. Peragaan dalam pangajaran timbul akibat lre;hai
terhadap penajaran lama, dimana guru aktif menerangkan
dengan kata-kata tanpa memperlihakan atau mewujudkan
bendanyva atau gambarnya, sedangkan anak passif
mendengarkan. FReaksi atas verbali=me tersebut kesudian
menimbul kan bebearapa pendapat dari para pakar

pandidikan, antara lain :

1. Michael de Montaigne (Prancis, 1533 - 1593) ber-
pendapat bahwa pengetahuan yang berharga ialah




pengetahuan yang dipercleh dengan pengamatan
sendiri, umpamanya bepergian.

2. John Amos Comenius (Cekoslowakia, 1593 - 1679)
men ganjurkan supaya guru meragakan sebanyak-
banyaknya dengan menggunakan alam sebagai tempat
bertanya, sehingga benda-benda dalam alam itu
sendiri sebagai alat peraga.

3. Cristion Gotthif Saliman (Jerman, 1744 - 1B11)
mengatakan bahwa peragaan berada/terletak dj
bagian paling atas dalam pendidikan kecerdasan.
Umpamanya, kalau guru memperckapkan lembu,
bawahlah lembu itu ke zekolah.

4. J.J.Rousseou (Genewa, 1712 - 1778) mengutarakan

mengenai peragaan dalam bukunya "Emila™, ...
dikatakan bahwa Emile akan memperoleh
pengetahuan dengan pEngamatan sendiri,

pengalaman sendiri, dengan alat-alat pangajaran
sendiri, pendek kata dengan kegiatan =endiri.

3. Peztolozzi (Jerman, 1746 - 1827). Dalam mencari
perbaikan pengajaran, pengajaran itu diuraikan
sedemikian rupa sehingga terdapat unsur-unszur
yang paling pokok, sederhana dan mudah. Inilah
yang diajarkan sedikit demi sedikit sehingga
tidak ada lagi kesukaran bagi murid. MMenurut
Peztolozzi semua pengetahuan terdiri dari tiga
unsur, yaitu; suara, bentuk dan bilangan dan
asas didaktiknya adalah peragaan pelajaran
yang harus berpangkal gtda pengamatan obyek-
ocbyek yang sesungguhnya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka ' dapat
disimpulkan bahwa dengan penggunaan alat peragamurid
dapat memperoleh pengertian yang sebanarnya mengenai apa
vang telah diajarkan. Pada dasarnya alat peraga dalam
pengajaran merupakan pelengkap yang dapat membantu guru

S e~ - i S e L

“Myonya Soetina Scewondo. Audio Visual Aids.
(Ujungpandang ; FIP IKIP Ujungpandang, 1978}, h. 10




menciptakan dorongan psikoleogis bagi anak untuk belajar.
Suatu hal yang penting balwa alat peraga itu bukanlah
Yang paling penting atau tulang punggung dalam
perencanaan suatu pelajaran, melainkan hanyg merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari penyajian materi
pelajaran dan sebagai sumbangan untuk memperlancar
tercapainya tujuan pelajaran secara umum.

Disadari pula bahwa apabila kita menyajikan suatu
materi pelajaran hanya secara vertikalisme, maka tidak
akan memberikan pengertian yang jelas. Dengan
menggunakan alat peraga, kesan dan kejelasan suatu obyek
lebih efektif. Alat peraga dalam proses belajar mengajar
sengaja diadakan untuk membantu anak dalam memahami
suatu obyek yang sedangditeliti agar potensi-potensi
perkembangannya dapat dan berkembang seoptimal mungkin.
Alat peraga dalam proses belajar mengajar dapat
mendorong pmusatan parhatian anak-anak terhadap, obyek
yang sedang diabstraksikan karena akan kelihatan lebih
nyata dan kongkrit. Pada setiap bentuk interaksi belajar
mengajar rasanya tidak lengkap pelaksanaannya kalau
tidak menggunakan alat peraga. Begitu besarnya peranan
alat peraga sehingga dikatakan sebagai jembatan antara
guru cengan pemahaman anak-anak. Jadi mengajar dengan
meragakan lebih berpengaruh terhadap peahaman anak dari

pada hanya mempsrcakapkan.




Mengingat bahwa tujuan utama vang harus dicapai
dalam proses belajar mengajar adalah agar murid dapat
memahami meteri vyang akan diajarkan oleh guru yang
bersangkutan. Dengan adanya alat peraga maka =sangat
membantu tercapainya tujuan itu. Maksud penggunaan alat
peraga tidak lain adalah untuk mempertinggi mutu proses
belajar mengajar dan diharapkan prestasi belajar anak
dapat lebih meningkat.

Alat peraga digunakan dengan memparlihatkan
langsung wujud benda ter=zebut kepada anak, mempar-
dengarkan langsung melalui audio yang sedang diterangkan
kemudian guru berusaha menciptakan obyak alat peraga
yvang akan diajarkamn.

Bertitik tolak dari pengertian dan penjelasan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan mengounakan
alat peraga atau alat bantu di dalam kelancaran
terjadinya proses belajar mengajar, maka  Sangat
berpengaruh pada tingkat pemahaman anak pada materi
pelajaran yang dizajikan oleh guru. Jadi alat peraga
merupakan alat bantu guru dalam menjelaskan sesuatu yvang
sedang diajarkan dengan jalan memperlihatkan langsung

pada benda aslinya.

B. Jenis-jenis Alat Peraga.

Alat peraga merupakan hal yang vitas dalam proses




belajar mengajar dan tetap memerlukan penyesuaian dengan
alat peraga tertentuuntuk =ituasi tertentu pula. 0Oleh
karena itu untuk lebih jelasnya, maka barikut ini akan
dikemukakan pembagian pembagian jenis-jenis alat pPEraga
sarta kerakteristik dari masing-masing alat peraga iditu,
baik yang sering digunakan sehari~hari di kelas maupun
yang jarang digunakan.

Menurut Winarno Surakhmat, alat-alat pelajaran
(ditinjau dari tingkat pengalaman anak) dapat dibagi

dalam 3 (tiga) golongan, yaitu -

Golongan pertama adalah alat-alat wyang merupakan
benda-benda sebenarnya, yakni benda-benda riil yang
dipakai manusia dalam kehidupan sehari-harj .
Golongan ini merupakan golongan utama - pengal aman-
pengalaman Yang diperoleh adalah peEngalaman
pengalan nyata dan langsung.

Golongan kedua adalah alat-alat yang merupakan
benda=bends pengganti, seringkali dalam bentuk
tiruan benda sebenarnya, benda-benda pengganti ini
berfungsi sebagai alat-alat pelajaran bilamana
karena sesuaty sebab benda itu lebih praktis
digunakan dari pada tenda-banda sebenarnya.
Pengalaman-pengalaman y&ng dipercleh murid melalui
benda-benda itu adalah pangalaman buatan/pengalaman
tak langsung terhadap kenyztaan yang sebenarnya,
Golongan ketiga adalah bahasa baik lisan B L Ly
tertulis ; bahasa memberikan pengalaman verbal yang
tinggi tingkat abstraksinyva dibandingkan dengan dua
golongan alat yang tlrdahulu.ﬁ

Ewinarnn Surakhmat. Ilmu Keguruan, QPasar-dasar
Pendidikan Untuk SPE (Jakarta ; Depdikbud, 182), h. 144
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Pada umumnya alat perzga dapat diklasifikasikan
kepada :

1. Alat Peraga Visual.

Rlat perags Visual adalah alst peraga yvang dapst
dilihat melalui indera mata. Secars garis besarnva alat
perags visual dapat dibedakan kepadaz cdus bagian :

a. Alet peraga lang=ung.

Yakni alat paraga vang digunakan dengsn memper-
lihatkan benda aslinya, dgar anak dapat s=ecara langsung
memperoleh banyvak pengalaman dzn melihat nyats cbyeknya.
Dalam hal ini anak diharapkan mengalami , berbuat
sendiri, megolah dan mengunokapkan gpa yvang dilihat dan
dialaminys.

. Alat peraga tidak langsung.

Yakni alal peraga yanc digunakan cengan senuniuk-
kan benda-benda tiruannya kalau keadaan reslitas terlalu
komplek, terlalu besar atau terlaluy kecil atay tidak ada
ditempat, maks reslite= itu dapat diubah dalam Bentuk
yang lebih jela= dan mudah dipahami, yakni berups
pambar-gambar atau moda] . Misalnya, kapal bisa
diperkecil atauv zerangga dapat diperbesar dalam b!ntuh.
gambar atau tiruan.

Z. Alat Peraga AuditiT.
Alatl peraga sauvditif adalah alat pEraga yang dapat

menyampaikan pesan lewat indera telinga, misalnya radio,




tape recoardar telephong, micrnphnn, dan sebagainysa,
Jenie alat peraga ing hanva bisa dinikmati lewast indera
PpeEndengaran dap Mampyu mempengaruhi imaginasi bagi para
individu yang bersangkutan Kegunaan alat Peraga sudio
dalam pengajaran adsalah “dapat merangsang pikiran,
Perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga terjadi
proses belajar mengajar. "’
3. Alat Peraga Provektir.

Alat Peraga falah alat pParaga YEQg dapat
mamproyeksikan suaty keadzan menjadi sesuary ¥Yang telah
besar dan lebih Selas sehingga dapat diamati secara
sahsﬁma, misalnya . slide, film strip, OHp (Overhide

Froyvektor). Kegunaan alat peraga semacam ini adalah -

-+ dapat membangkitkan motivasi balajar, marsng-
Sang minat sisws dalam merneliti bahan pelajaran
lebin Jjaoh., . _ mengembangkan pengertian konsep
abstrak menjadi lebih kongkrit, membanty mengingat
ini materi pelajaran yang sersifat wverbal. o

C. e i 5 agaan t 22D Keolsta 1a

Diinsvafi bahwa belaiar ¥ang efektif harus
dimulai dari pengalaman langsung atau pengalaman
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?Hana Swdjana, ahmad Rivai. Media Pengajaran.
(Cet.II, Bandung : Sinar Baru, 1991), h. =9
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kongkrit dan menuju pada pengalaman yang lebih abstrak.
Belajar akan lebih aktif jika dibantu dengan alat
pengajaran dibanding jika belajar itu tidak menggunakan
alat peraga dalam belajar.

Dalam TIslam, panerapan sistem alat peraga ini
talah cukup lama dikenal, bahkan sejak Rasulullah saw.
Beliau apabila menjelaskan sesuatu kepada sahabat
seringkali menggunakan metode ini  untuk mengundang
parhatian dan wminat sahabat Yang mendengarkan
wajangannya. Banyak hadits vang memberikan keterangan
tentang hal tersebut, antara lain vang diriwavatkan oleh
Bukhari dan Muslim, sebagai berikut -

.f-"-l"-i'
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Artinya ; Aku dan pemelihars anak yatim disyurga
adalah seperti ini, seraya beliau mengisyaratkan ' dengan
Jari telunjuk dan jari tengahnya, kemudian merenggang-
kannya.

Hadits | ini memberi petunjuk babwa HNzbi saw.

ketika menjelaskan hadits ter=sebut meragakan dengan

qziil‘ludﬂln Abdurrauf Al-Munawy. Syarhul Jamiuvsh-
agier. Juz.I,| (Cet. 111, Rivadh : Maktabah Imam Asy-
Syatii, 1988),) h. 378




jari-jari tangannyas sebagai isyarat bahwa pemeliharsan
anak yatim sangat besar pahalanya, sehingga nabi memberi
indikasi bahwa grang-orang yang memelihara aznak vatim
akan mendapat jaminan svurgs.

Keterangan di atas menjelaskan bahwa Mabi pun
menggunakan alat peraga dalam memberiksn pelajaran dalam
menyebarkan syiar agama. Selain hal di atas, wuntuk
menilai sejauhmana pentingnyva alat paragaan itu, dapat
diamati Jlewat fungsi alat peraga itu dalam pencapaian
hasil pendidikan yang lebih tinoai dengan Waktu
seefesien mungkin.

Telah dimaklumi bzhwa sebagai sSeorang guru yang
telah mengalami seddikit banvak artf dari alat
pendidikan di sekolah, maka jelaglah bahwa mereka telah
mengerti fungsi dan tujuan penggunaan alat paraga di
dalam proses belajar mengajar, yang tujuannva tak lain
hanya vntuk membantu guru dalam menyampaikan dan
menjelaskan suatu materi materi pelajaran, supaya anak
lebih mudah menangkap dan mencerna apa yang dimaksudkan
oleh guru, di samping lebih kongkrit dibanding dengan
bila tidak menggunakan aln} peraga dalam menyampaikan
suatu materij.

Mengenai fungsi alat peraga dalam proses belajar
mengajar, Drs. Wasti Sumanto dan Hendyat sutopo, dalam

bukunya "Dasar dan Teori Pendidikan Dunia”, mengemukakan
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sebagai berikut

Memberi kesempatan kepada anak didik untuk
mengalami sendiri berbagai fakta dengan kejadian-
kejadian, orang-orang, penyelidikan-penyelicikan,
sebab akibat, dan lzin-lzinnya. Indra adalah glat
memasukkannya sebagai pengzlamzan. Ini membuat
pelajaran akan lebih jelas dan tahan lama (maresap)
Hamir , alat-alat tersebut bukanlah peEngganti
pelajaran lisan, tertulis, Sebab anak didik Juga
harus pandai menerims palajaran dari buku-buky dan
pamutaran pendidik. Mersks hatus dapat berpikir
abstrak yang dimulaij dengan pengindarzan. Rlat-alat
pEraga yang terlampau dipentingkan akan mEnge rem
kecakapan berpikir abstrak. Jadi semata-mata
hanyalah alat untuk membantu tehnik mengajar yang
lain-lain saja.

Bertolak dari pendspat di atas maka dapat
dipatami bahwa sebenanya funcsi alat pPeraga adalah
usahs di dalam membantu cara guiryu manyampaikan materi
pelajaran kepada anak dengan maksud e untuk  lebik
mengefektifkan proses belsjar mengajar dan tentunya
mecia itulah yang merupskan perantara dalam memnberikann
penjelasan tersebut dalam bentuk asli atau tiruan. Di
carping itu alat peraga berparan dalam mﬂmperj;1&5
terbadap sesuatu yang belum nyata dan Samar
pEngertiannya.

Dari apa yvang tampak tentang fungsi alat pErags

dalam proses belajar mengajar tersebut, ternyata bahwa
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dengan alat peraga, anak mudah dapat menangkap atau
menerima serta menyimpan lama materi ¥yang diajarkan
tersebut karena anak berhadapan langsung dengan benda
yang diajsrkannya, dibanding dengan menyajikan pelajaran
hanya dengan barceramah saja yvang membuat anak lambat
MERCE T Na atau menerima pelajaran yang disajikan oleh
guru mereka, dan lebih-lebih lagi materi yang
diterimanya tidak mungkin dapsat tersimpan lama dalam
ingatannya bila dalam mernerima materi pelajaran hanya
samar-samar pengertiannys yang mereka terima, dengan
kata lain bersifat abstrak,

Sehubungan dengan hal trsebut diatas, maka dapat
dikatakan bahwa apapun vyang kita lakukan tentunya
mempunyai tujuan yang ingin dicapai, demikian pula
penggunaan alat perags dalam proses belajar mengajar itu
tentunya mempunyal tujuan. Adepuntujuan penggunazn alat
peraga dalam penyajian atau peryampaian meteri bidang
pengambangan tertentu di taman kanak-kank sdalah  udtuk
menperjelas materi pelajaran dan untuk mengangkat atau
menimbulken persoalan untuk dikaji lebih lanjut olah
anak serte sebagai sumber balajar bagi anak. Dengan kata
lain alat peraga tersebut memust materi maters yang
harus dipelajari anak anak baik s=ecara PErOrangan
individu maupun secara kelompok. Dengan demikisn 2lat

PEFagQa bertujuan membantu guiru dalam kegiatan




mengajarnwa.ll

Hamun demikian pe-lu diingat bahwa tidak s=emuaz
materi pelajaran dapst menggunakan alat peraga tapi
sebaiknya bidang pengembangzn yang dizajikan sedapat
mungkin divsahakan menggunakan alat pEraga dalam
penyajiannva.

Jadli pengajaran yang efektif dan baik tidaklah
ditentukan oleh banyaknya menggunakan alat pEraga, tapi
dengan penggunaan alat peraga tersebut merupskan salah
satu jalan untuk mencapai prestasi balajar anakyang baik
didalam proses belajar mengajar. Karena memang pada
dasarnya fungsl zlat perags tidak lain hanva sshsgai
perangsang minat belar anak, vakni alat Bantu guru dalam
menjelaskan pelajaran, agar prestasi belajar anak
dapat meningkat dibanding sebelunnya. Demikianlzh menge-
nal beberapa fTungsi alat perags dalam proses belajar
mengajar, yang =udash barang tentu dapat dijadikan
sebagal keterangan jalan tentang Urgensi sistem paragaan
itu terhadap kegiatan belajar mengajar, khususnyva dalam

pencapaian prestesi belajar anak i taman kKanzk-kanak.

yana Sujana, ahmad Rivai. Op.Cit, h. &




D, Pripsip-Prinsip Penggunaan Alat Feraga pada Taman
hansk-kanak.

Penggunaan alat peraga di taman kanak kanak
tidaklah akan membuahkan hasil yang maksimal apabila
tidak dipikirkan terlebih dahulu mengenai bsagaimans
Urgensi dan kegunaannya terhadap kegiatan belajar
mengajar. Bila dinyatskin tentang pemanfaatan alat
peraga, . maka haruzlah =elalu diingat bahwa
pemanfaatannya yang bzik tergantung pads pemilihan alat
parags yang benar, yakni sesusi dengan pringip-prinaip
dan syarat syarat pemilihan alat peraga.

1. Hal-hal yang perlu diperhatikan &alam panilihan
alat peraga.

Ada  beberapa hal yang perlu diparhatikan dalam

memilih alat peraga di taman kanak kamak, wvaitu

a. Ketepatannya dengan tujusn pengsiaran.

b. Dukungan terhadap i=i pengsjaran ;

C. Kemudahzan memperoleh zlat peraga, setidak tidak-
nya mudsh dibuat oleh guru atau arak.

d. Keterampilan guru delam menggumakannya.

e. Tersedia waktu untuk mencgunakannya.

f. Sesuai dengen tingkat berpikir anak. -2

2. Penggunaan alat paraga di Taman Kanak-kanak
Banyak ﬁuru taman Kanak kanak memilih alat peraca
berdasarkan kesenangan dan keakrabsnnys dengsn  alst
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peraga tersebut. Oleh sebab itu, maka sebelum membuat
alat peraga guru taman kanak kanak harus membuat
ketentuan berdasarkan pemilihan penggunaan alat peraga.
Adapun ketentuan ketentuan atau syarat avarat alat

peraga yang dibuat adalah sebagai berikut :

&. Raslonal, sesuali dengan akal dan mampu dipikir-
kan oleh kita.

B. Ilmiah sesuai dengan perkembangan akal dan mampu
dipikirkan oleh kita.

€. Ekonomis, s=sesuai dengan kemampuan pembiayvaan
yang ada, hemat.

d. Praktis, dapat digunakan dalam kondisi praktek
di =skolah dan berzifat sederhana.

&. Fungsional, berguna dalam pelajaran, dapat digu-
nakan aoleh guru dan siswa. 13

Dengan berdasar pada keterangan di atas, maka
dapat diketahui bahwa alat peraga yang baik dan bermutu

tidak mesti mahal atau mewah, tetapi yang penting

bermanfaat untuk membantu dan mempermudah anak dalam
mencerna dan memahami materi pelajaran. Alat' peraga
tersebut hendaknya sesaui dengan pengertian kita
sihingga dengan mudah dapat diadakan sandiri oleh anak
atau guru untuk mempergunakan bahan yang tersedia di-
sekitar taman kanak-kanak.

3. Langkah-langkah Penggunaan Alat Peraga.

e eI —
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Sehubungan dengan prinsip prineip penggunaan alat
PEraga, maka yang patut diperhatikan adalah langkah
penggunaan alat peraga  di tanam kanak kanak.

Menurut Nana Sudjana, langkah-langkah PEngounaan
alat peraga yang adalszh sebzgai berikut

a. Buruy menetapkan atau merumuskan tujuan mengajzr
dengan menggunakan slat paraga.

b. Guru memilih dan menetapkan alat peraga Yanag
tepat dan searah dengan pencapsian tujuan pengajara:..

C.Guru harus memotivasi snak 8gar dapat wmenilsl,
menganalisis dan menghayati pelelararn beserte alat
peraganya.

d. Langkah penvajian pzlajarzn dan PEracaan,

e, Lanyan kKegiatarn telajar, vakni anzk diharapkan
mengadakaiy, hkegiatan belajar sejalan dengan penggunaan
alat peraga.

. Langksh evaluasi pelajaran, yakni penilaian
terhadap sejavhmana tujuan belajar telah tercapai dengan
FEnBrapan sistem pEragaan dalam prosas belajar
mengajar.lq

Demikianlah beberapa hal Yang sempat penulis
kemukakan mengenai hal-hal yang barkaitan dengan

prinsip-prinsip penggunaan lalt peéraga pada taman kanak

E e ——

14n; sadur : Wana Sudjana, Op.cit. h. 10%




kanak yang sudah barang tentu capat dijadikan tolak ukur
dalam penerapan sistem penggunaan alﬁt peraga pada taman
kanak-kanak, =ehingga efektifitas PERggunaan alat peraga
berpengaruh besar dalam pencapaian hasil belajar secara

maksimal .




BAE IV

PENGEMNAAN ALAT PERAGA DAN PENGARUHNYS TERHADAP
PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR AMAEK PADA

TAMAN KANAK KAMAK UmMD] UWIUNGLARE PARCPARE

A, Optimelisasi Peningkatan Prestasi Eelajar.

Telah dipahami bahwa setiap eorang yang akan
malakukan suatu kegiaan yang sifatnya belajar, BDaik
sacara formal maupuh non formal selalu menghendaki
tercapainya suvatu nilai yang paling tinggi vang biss
disebut prestasi cptimal.

Prestasi blasa diartikan "hasil yang telah
dicapai (dilakukan, dikerjakan, dsb)"' tinggi rendahnya
suvatu nilai yang dicapai seseorang dari kecakapsnnya
dalam suatu bidang tertentu. Kecakapan dimasksue dalam
uraian ini, berkisar pada keczkapen cdalam proses telajzr
yang dicapai oleh anak setelah melslui kegiatan belajar
pada bidang bidang pengembangan yang telah disampaikan
oleh guru.

Dalam upaya mengoptimal isasikan prestas? belajar
anak dalam proses belajar mengajar, dibutubkan sdany:

SUualu bi!‘l:ltl-il'l-ﬂ:ﬂﬂ untek membsrikan palayanan tne]aj_ar FEpa-
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Ha setisp anak, yaltu memberikan bantuan palayanan
kepada anak dalam rengka mercspai suvatu penyvesuszien Jdirl
yang baik terhadap situasii pelajar. Dengan cemikian,
setiap anak dapat belajar secara efesien dar efektif
ssual dengan kemampuarn yang <imilikinya.

Dalam mwembimbing ansk belajar, baik s=ecara individual
maupun  kelompok  sangat dibutuhkan data mengenai
kepribadian anzk. Sebab dalam diri setiap anak ‘terdapsl
persamaan dan perbedaan vyang harus diketahus olen
seorang pembina ataw pendidik. Untuk itulah, di bawah
ini dikemukakan beberapa unsur pokok Yanc parlu

diperhatikan dalam proses belajar mengajar, vaa bl

1. Kegairahan dan kesediaan untuk belajar

Seorang guru yang berpengalamzrm tidek' bLo-uszha
mendorong muridnys untuk mempelajacri o1 LUET
kemampuannya. Dengan ringkas dapsat diketahui  Sahwa
dalam proses mengajzr, guru harus memperHatikan
keadsan murid, tinz-a: pertumbuhan dan perbsdaan
perorangan yang terdapat di antara mereka.
2. Mambangkltisan minat muird :

Guru harus menjaga aturan kelas, dan menjadikan
murid btergairah mensrima pelajaran . Dia W E M
mengarahkan kelzkuan mereka kepads yeang baik yano
diinginkan, dengan =sukarela dan kemauvan =endiri
bekerja dan bergerak.

2. Menumbuhkan sikap dan bakat yang baik

fianyak macam kegiatan vang dilakukann anak didik
dalam belajar, membangkitkan minat dan keperluan-
nya, pembentukan berbagai bakat dan sikap yang
menjadi bagian dari kepribadian mereka.

4. Mengatur proses belajar mengajar dan mengatur
pengalaman belajar serta kegiatan kegiatan wyang
berhubungarn dengannya adalah merupakan faktor utama




dalam berhasilnya proses belajar ., karena ia
memudahkan murid untuk meEmparaleh pEngalaman
tersebut dan dalam memanfaatkannya.

5. Berpindahnya Ppangaruh bealajar dan pelaksanannnya
dalam kehidupan di luar sekelah, haruslah guru
meEngerti dasar-dasar ¥ang memungkinkan terjadinya

perpindaban pengaruh belajar ke dalam kehidupan d4
luar sekolah,

&. Hubungan manusiawi dalam proz2s belajar ;

Proses belajar dapat berjalan lancar atau
tersendat-sendat tergantung kepada hubungan =zo=ial
dalam kelas antara guru dan murid, dan antara
murid-murid dangan sS@sama merska

Berangkat dari bebarapa unsur Yang talah
dikemukakan di atas dalam hal meningkatkan prestasi
belajar anak, maka penulizs menyimpulkan bahwa dengan
memparhatikan ke enam unsur tarsebut merupakan =alah

satu wusaha dalam meningkatkan prestasi belajar anak o

lembaga Pendidikan, teristimoms pada tingkat taman kanak
kKanak

Selain usaha di atas, masih ada upaya lain pariy

diperhatikan dalam meningkatkan prestasi belajar anak,

yaitu ; mengenal cara belajar anak, cara gurumenyaiikan
materi pelajaran Se8rata cara dan corak arang tirs
membimbing anaknya di rumah dalam balajar.

Untuk mengamati lebihk lanjut katiga hal tersebut

di atas, penulis mancoba mengaitkannya dengan obyalk

e il e L L
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penelitian, dengan mengadakan pengamatan yang sifatnya
non fartisipan tentang cara belajar anak pada Taman
Kanak=kanak UMDI Ujunglare Parepare selama dua minggu.
Dari pengamatan terzebut renulis dapatmenyimpulkan babwa
sebahagian beszar anak yang berpeanampilan baik, bergairah
dan bersemangat, aktif dan tertib dalam menerima atau
mamperhatilkan meteri bidang pengembangan yang
dizampaikan oleh gurunya, kelihatan zangat mudah
memabami dan mencerna materi bidang pengembangan yang
dijelaskan ., tentu saja hal ini dengan sendirinya akan
maningkatkan prestsi belajar mereka. -

Selanjutnya penuli= mangamati dan atau mengadakan
langsung eksprimen untuk membandingkan mangenal cara
cara gurumenyajikan materi bidang pengembangan. Calam
pengamatan dan elkspriment tearsebut, penulis beker ja
Sama dengan gury guru untuk memprakbekkan atau
manerapkan matode mangajar dengan pendekatan CBSA dengan
mengelompokkan anak - anak kemudian guru meneliti dan
mengawasi mereka (setelah menjelaskan dan memberikan
tugas atau pekarjaan tertenty kepada anak-anak) dan

metode meangajar dengan pola pendekatan pPSI, vaitu

EHaEi! Observasi, Cara Balajar anak, tanggal, =24
Pebruari - 2 Maret 1995 di TK UMDT Ujungalare.




menyajikan materi bidang pengembangan dengan bentuk
cermah dengan tidak mengelompokkan anak-anak,

Dari pengamatan dan eksprimen penulis, ternvata
ditemukan bahwa metods mengajar dengan pola pendekatan
CBSA dangan manga lompaklkan anak-anak, lebih efektif dan
efesien ditarapkan dibanding dengan metods mangajar
dangan pola pendekatan ppsT, !

Panjelasan terssbut di atas memberikan keyakinan

kepada kita bahwa metode metode mengajar S\|Orang gury
dalam menyajikan materi bidang pengembangan kepada snak
anak sangat menentukan prestsi balajr anak dalam proses
belajar mengajar.

Hetode mangajar adalah stratagi penyampaian
program belajar mengajar. Oleh karena itu, metode
adalah suaty hal ¥ang sangat urgen diperhatikan dalam
memberikan materi pengambangan kepada anak. Seorang guru
yang baik, manguasaij beberapa metode mengajar, ashingga
dalam melaksanakan proses belajar mengajar dapat
menentukan moatede mengajar yang sesuai dengan bidang

pengembangan yang diajarkan maupun dengan kondisi anak

] ‘Hnsil Eksprimen, Metodes Gury Manyajikan Matery,
tanggal 3 - 9 Marat 1995 di TK UMDI Uiunglare.




yang dihadapinya.
Seorang guru akan mengalami kesulitan dalam mengajar
Jika tidak terampil dalam memilih mata palajaran yang
se@suai dengan kemampuannya dan mamilih metode Yang
cocok dengan bidang pengembangan yang disampaikan, fury
vang demikian akan mengalsni kesulitan karena vak atau
tidang pengembanoan yang dipegangnya kurang sasuai,
akhirnya tidak dikuasai. Lebih lebih lagi valay kurang
paErsiapan, sehingga cara menarangkan kurang jelas. Sukar
dimengerti oleh anak

Barkaitan dengan penjelasan of atas, Dra, H.

Tuhairini, dkk mengemukakan bahwa

Seoreang gurt yang ingin berhacsil dalam tugasrya
2lain la harus dapat memilibh materi Yang sesuyai
=ngan  tingkat Remampuan anak-anak wvang dihadapi
ia harus pula pandai mamilih metode vang tepst
UNtuk menyajikan meteri Lerssbut,

4
=

ntuk  ftulah maka diharapken kepada setiap aguru
Supays sebslur menyampaikan materi bidang pengambangan
yang cibadapinya, terlebih dahulu harue mamilih metods
mENgajar yang s=esuai dengan bidang pengembangan  yang
akan disajikan, Selain i:*u persiapan mengajar juga harus

mantap dan dikuvasai. Dengan begitu guru tidak akan

-
e e A o . i ———

M. Tuhalrini. atoal Metodik Xhusus Pendidifan

Agama. (Surabava 1 U=aha Mazional, 1981), h. 12




mengalami kegagalan dalam menyajikan materi bidang
pengembangan kepada anak anak, dan anak anak prary akan
menyukai. guru dan bidang pengembangan yang dibinanva.
Dengan demikian, wuzaha dalam mengootimalkan prez:asj
belajar anak dapat tercapai se=uai dangan apa  vang
diinginkan,
setelah mengamatl cara belzjar anak ¢an cars gui

menve3ilan matarl bidang pengambangan, selanjutm:a
penulis. mepgamati cara dan corak orang oa cdalam
membimbing anak-anaknya belajar di ruaph, 47 mana dalam
nasi1l panceEmatan tersebut, senulis dapat menyimpulkan
batwa te-dapat barbaga’® sara dan carak grang tua dalam
mamoimbing an:hnya bzlajar 24 rumah, tzraantung Kopada
femzbaman orang tus zentanc pendidikan dan memahami

tangoung . Jewabnys ssoagal oreng tua di dalam mendidit

INar ana« Ada orang tus yang sangat memperhatikan

ndici

P

<an snaknya dengan manylapken barbagai Fasilibas
o=lajarnya, serta membari Siebirgan dar dorongan kepada
arax untuk belajar . Selain {tu ada juga orang tua vang
tatap memadiakan Tasilitas belajar vang cukup memadal ,
tapi tidak pernzh membinhing dan memperhatikan palajaran
anak. Sebabagian arang tua lsbih menyedibkan. selain

=-Cak parnah menbimbing dan mendorong anaknya belsjar

Juga tidak parnab memparhatikan prestasinya di  sekolah,




apakah buruk atau baik. Bahkan kurang menyediakan
fasilitas balajar yang dibutuhkan anak. "

Keterkaitan dengan pengamatan di atas, ternvata
bahwa anak anak yang berprestasi amat memuaskan di Taman
Kanak Kanak UMDI Ujunglare Parepare adalah kebanyakan
anak-anak vang pendidikannya sangat mandapat perhatian
dari orang tuanya di rumah, Hal ini membarikan kejelasan
batwa anak yang berhasil dengan prestasi vang tinggi
dalam proses belajar mengajar Juga sangat ditentukan
oleh bimbingan dan dorongan orang tuanya di rumah,
terutama bagi anak Yang masih berada pada tingkat taman
kanak kanak.

Mangenai pantingnya paranan orang tua dalam

pendidikan anak, Dr. Zakiah Daradjat mengatakan -

Orong tua merupakan pendidik yang utama dan
pertama bagi anak mareka, karena dari meraekalah
anak mula mula menarima pendidikan. Dengan demikian

bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam
kehidupan keluarga,

------------------------------

---------------------

-+« Situvasi pendidikan ity terwujud berkat adanya
pergaulan danp hubungan pangaruh mempengaruhi secara
timbal balik antara orang tua dan anak.

e L T mmm—

6Haﬁil Obsarvasi, cara dan Corak Orang Tua

Mambimbing anaknya di rumah, tanggal 10 - 20 Marat 1995,
di Ujunglare.

--.—-.--—.a-—--.—-p--.—-.----._—-

"or. zakiah Caradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam.

{Jakarta: Dirjen Bimbaga I=zlam Departemen Agama BRI,
1992%. h.3%




DeErgan demikian orang %tua sebagal palirdung ~ 1y
pemelihars dalam keluarga sskaligus Suga saberont
pendidik yang pertama dap gtame, Mot cterSacilan  =oat
dalam wmelakuban kegiatar Setlalsr cZnyak sETgonting
kepada <ara dan so-0° IT3Gg L Halie meEnkes rIan
parhesis—, Uiedirsan 2am odp =fgan kerada angk &5 rFemat

ST T s =lla bl VIS TRNZSSNng
bt FITa B RLRy TEmas tonsh Rengh.
Ve ST npgiias Izu atat p=rags untyl EEr A=
-ang miagy 2en zaltaM belatsr anak pazda Tam=n kKamak
s Bl x: Truntuhen olehk te==zZianya alat peraga
= sla-maka, tatapi juge dar? plnas Jutu dam gard pibak
it Liv zeadipi. Sadbor fabitor yang cukup domipan dari
LG L cdalah wesarcya sinat dan kemauvan anak dalam
- 3y !

Lestuan prestasi belajarnva

Dengan demikian salah satu harapan i  kalangan

Ty

ta smpua edalal Seruszha maningkatian minat dan ssirah
balajar Anial taman kanak Lkangl dengan didukung
zeperanghas: alal peragsa vang civpayaskan dan diciptakan
sandiri dalam tingkungan taman xanak kanak tersebut cdan
dikembargkan sarta dipelihars demi terjaganya mutu alat
Pperaga” dalam pencapsian prestasi vane lebih memuazkan

dalam prozes balaltar mensajar.

Tantunya tidak satu pun l=mbaga pendidikan Taman




kanak kanak vang tidalk memparhitungkan tentang bagaimana
usaha yang ditempuh | sehingga di kalangan anak memiliki
minat dan semangat belaiar serta usaha Paningkatan mutu
alat peraga sebagai perangsang belajar itu terus
digunakan dalam proses balajar mengajar, agar Eetap
berkembang minat dan gairah belajar anak.

Dalam usaha meaninghkatkan mutu alat parags untuk
merangsang minat belajar anak sehingga prestasi anak
semakin maningkat, maka perlu diupavakan langkah=-1langkah
atau usaha usaha yvang baik. Sehubungan dengan hal itu,
ada beberapa usaha yang dapat dilakukan, di antaranya
sebagai berikut

1. Merencanakan Alat Paraga 41 lingkungan taman kanak
kanak .

Bila diparhatikan kaberadaan taman kanak
khususnya TK UMDT Uiunglare Parepare sekarang ini,
tampaknya darsi segi kelengkapan alat peraga mazih
sangat terbatas, termasuk alat piraga yang khusus
digunakan pada tahap pengenalan awal di bangkuy taman
kanak kanak, sehingga rasanys perilu diupayakan dengan
merancang =andiri di samping meaningkatkan kerja =ama
antara kalangan guru dan pemerintah, agar usaha
nﬂﬂiﬂﬁkatan MUty alat peraga dalam menumbuhkembangkan

minat dan gairah belajar anak demi pencapaian prestasi
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balajar anak yang maksimal dapat terlaksana dangan baik
dan mantap.

Jadi cara memenuhi kebutuhan alat peraga dalam
usaha merangsang minat dan gairah belajar anak di taman
kanak kanak, maka sebagai SeQrang guru yvang baik perlu
membuat sendiri alat peraga yang dibutuhkan dapam proses
belajar mangajar sekalipun dalam bentuyk Yang sangatk
sederharna. Jadi Janmganlah selalu dengan cgcara membeli
atau menunggu bantuan dari pikhak lain,

Alat peraga vang baik ialah alat paraga yang
tersedia di sakitar kita dan dapat dirangcang
berdasarkan tujuan belajar, perkembangan anak, materi
bidang pangambangan itu sendirj, Urtule itulah, dalam
rangka upaya merancang alat peraga di lingkungan taman
Kanak kanak, harus disasuaikan cengan kondisi sekolah,
dan terzedianya bahan ¥Yang dapat dirancang berdasarkan
pertimsangan efektifitas dan katerkaitan (korelasi)
dengan  tujuan pengajaran, sebab alat peraga (media)
dapat dikatakan memenuhi =yarat dan standar pengajaran
kalau memiliki cir{ khusus, yaity
4. Ketersediaan.

Diharapkan agar alat Feraga sebagal pendukung

terciptanyva dinamikan belajar dan mendorong percapaian

tujuan belajar Yang maksimal, seyogyvanya PeEngadaan




tersebut tetap mempartimbangkan bahan bahan Yang
dibutubkan untuk MEnrancang atau mendeszain alat pBraga,
atau tetap memperhatikan ketersediaan bahan ¥ang mudah
dapat diperoleh baik yang dijual belikan maupun  yang
tersedia di sekitar kita.

b. Ketepat-gunaan.

Hakekat membaut alat perapa, terutama di  taman
kanak kanak selaly memparhatikan hasgil dari penggunaan
alat paraga atau PeEnggunaannya salaluy berhubungan dengan
tujuan penyajian. Untuk itu, sebelum membuat alae paraga
terlebibh dahuly harus dipertimbangkan Rﬂtﬂﬂﬂt‘gunaannyﬂ.
sehingga penggunaan alat peraga dapat mandukung proses
pembalajaran anak dan pengajaran gury. Pada sisi 1afn.
ketepat-gunaan alat peraga Juga s=elalu berorientasi pada
nilaji praktis dan dizsarankan untyk mempartimbangkan alat
PBraga apa saja Yang ada, berapa harganya, berapa lama
diperlukan untuk mendapatkaﬂnya, dan format 4pa yang
memenuhi selera pemakai { anak dan gury ).

Faktor 1lain ¥ang mendukung kaLapat-gunuan glat
pEraga adalah rertinbangan efektifitas biaya dan
efesiensi waktuy. Hal ini dimaksudkan agar kesezvaian
antara alat peraga dan materi bidang pengembangan tatap
menjadi sorotan atau prioritas utama, guna mempe rmudath

Pencapaian tujuan pEngajaran yang telah ditetapkan




sebelumnya.
2. Palestarian Alat Peraga

Melestarikan atau memelibara alat peraga tidak
kalah pentingnya daripada mengusahakan pengadaannva,
Femeliharaan dan pelestarian alat poraga ini terkadang
cendrung diabaikan sehingga tidak Jarang dijumpai
sajumlah alat peraga yang telah susah payah diusahakan
oleh sebuah lembaga pendidkan, terbengkalai tak ter-
pelihara darpada akhirnya rusak tak dapat digunakan
lagi. Untuk itulah maka dalam rangka tetap menjagadan
meningkatkan mutu alt peraga ini, pelestarian atau
pmeliharaan alat peraga mutlak tetap terus dilakukan.

Pelestarian alat pﬂraga..bﬂkdn hanmya menjadi
Langgung jawab kepala taman kanak kanak dan guru
gurunya, tetapi anak anak pun Bangat besap PEranannya.
Sebab kelestarian dan pemelibharaan terhadap alat peraga
cerkaitan dengan sikap anak yang menghargai tarhadap
nilai keguanaan alat peraga. Untuk itu periy ditumbubkan
pada diri amak sikap manghargai dan ra=a memiliki alat
peraga, baik yang mareka buat sendiri maupun vang
diperoleh melalui pembelisn atau bantuan dari pihak
luar. Rasa memiliki akan menumbuh-kembangkan sikap

tanggung jawab tarhadap pengamanan dan pelestarian

peralatan tersebut.




Selain usaha tersebut, dalam upaya melestarikan
dan memelihara alat peraga juga sebaikrya setiap lambaga
pendidikan atau taman kanak kanak perlu memiliki ruangan
atau tempht khusus guna menyimpar alat-alat tersebut.
Ruangan terssbut dilengkapi pula dengan rak-rak dan
lemari. Dalam psnyimpanan hendaknya memparbatikan subi
udara, wventilasi yang cukup agar alat peraga yang
2igimpan lebih terawat dan terhindar dari  kelembaban
vdara yanyg dapat mengakibatkan rusaknya peralatan
peralatan di dalamnya. .

Di smamping itu , dangan memparhatikan jeaiznya
ada Jjugs z2lat peraga yang btidak mesti disimpan dalam
ruangan  khusus tersebut. Antara lain ; peta, gambar-
gambag denah dan sejenisnya, dapat saja digantung pada
dinding ruangan belajar sehingga dapat barfungs. gandz,
Banda bendz tersebut szelain berfungsi sebagai dekora=zi
ruangan belajar, Juga dapab largsung membantu pemaha-
man dan pendslaman matari  bidang pengembancan yarg
dizsampaikan olah guru yany sedamg me~gziar.

Untuk melengkapi apa yang telah diursikan o3
atas, dalam wsaha peningkathan muty dan frekuensi
peENgaunaan alalt paraga pada taman kanak kanak, usaha

merangcang ataw  mengadakan 2lat paraga di lingiiungan

sendiri uvtamanyz vang dibuat olah anak anak dengan




bimbingan gurudengan bermanfaat dalam menumbuhkan minat
dan kreatifitas anak untuk mengembangkan kemampuan serta
bakat anak.

Al-hasil, dengan usaha-uzaha merangcana alat
peraga di lingkungan sendiri sarta maningkathaé
pemeliharaan terhadap kelestariannya, akanr meningkatkan
mutudan frekuansi pERggUNaan Alat paraga untuk
merangsang minat belajar anak pada taman kanak kanak,
karena tetap mendapat dukungan dari alat peraga yang
selalu tersedia dan terpelihara. Kondisi dan situasi
semacam ini akan mmemberikan dorongan yang positif ke

arah pencapaian peningkatan prestasi anak dalam proses

belajar mengajar pada taraf yang lebih gemilang.

C. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga terhadap Paningkatan
Preetasi Belajar Ap da Tam Anak-Ekanak UMDT

uli Enﬂlﬂ]‘i E! rTapare.

Alat paraga merupakan media yang bertujuan
mampar jalas penyampaian pelajaran terhadap aEsLatu
banda, vang dikamsudkan dalam palajaran itu. 0 lembaga
pandidikan taman kanak kanak, alat peraga sebapail medis
pelajaran telah cukup lama dikenal. Oleh karena itu,
maka alat peraga dalam proses belajar mengajar pada
taman kanak kanak merupakan hal yang esensial vang harus

digunakan dalam proses bslajar mengajar, terutama dalam




menarik minat dan perhatian anak dalam mengikuti bidang
pengembangan tersajikan sangatlah besar pengarubnya,

Calam teori pendidikan dan pengajaran, alat
paraga sebagai alat bantu bagi guru '‘sarfungsi "untuk
memparjelas ataupun memberikan gambaran yvang kongkrit
tentang hal-hal .yang diajarkan.” Dalam hubungan ini,
maka dapat dilihat pengaruh alat peraga terhadap analk
taman kanak kanak dalam menciptakan Londisi proses
belajar mengajar yang optimal.

Parlu dijelaskan bahwa taman kanak kanak adalalh

sarana pembinaan anak yang bertujuan untuk

meletakkan dasar-dasar ke arah parkembangan
sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta
yang diperlukan anak untuk hidup di lingkungan
masyarakatnya untuk memasuki jenjang pendidikan
dasar serta memberikan kebal untuk mengembangkan

diri =esuai dengan asa= pendidikan sedini mungkin
dan seumur hidup., .._"

Melalui alat peraga ini anak taman kanmak kanak
akan memliliki gambaran tentang barbagai motivasi terha-
hadap diri dan lingkungannya, sekaligus ana% dapat
menggeluti segala dilemma sosial yang mungkin dapat

ditemukan dalam masyarakat. Ttulah sababnva maka dapat

- _—-—- - —_——— e
i

By, Iuhairini, 2t.al. Op.cft. h. 49

IglD:nartamnn Agamra AT, Kwurikwurlim Rawvdhatul athfal
(Cet.II, Jakarta : Dirjen Bimbaga Islam, 1989/1990), h.1




dikatakan bahwa taman kanak kanak adalah peletak dasar
pendidikan watak dan katerampilan analk, zabab
melaluitaman kanak kanak, anak akan secara lebih awal
ditempah mentalnya menjadi orang yang sudah memiliki
sejumlah bekal yang munagkin siap pakai.

Sajauhmana perngaruty  pEngQgunaan alat peraga
terhadap minat dan gairah belajar anak dalam rangka
meningkatkan prestasi belajar anak. Hal ini tergantung
pada penjabaran dan penyampaian maksud wyang terdapat
dalam alat peraga tersebutb. Hamun secara sakzama
diupayakan alat peraga wang dijaan sebagai media
pengajaran itu n;mpu menumbuh kembangkan motivasi ;nah-
untuk memiliki sejumlah pengstahuan.

Kalau seorang guru taman kanak kanak menjelaskan
kepada anak didiknya tentang sebuah mobil, terlaebih
dahulu guru yang bersangkutan memperlihatkan mabil
mobilan dan membarikan keterangan secukupnva. Jika anak
zudah memahami bentuk mobil yvang diperlibatkan melalui
gambar, maka diusahakan agar anak didik mampu mengenal
bantuk mobil yang sesunggubnya. Jika anak didik itu
mamahami secara saksama tentang apa itu mobil baik
melalaui gambaran ataupun bentuk aslinyva, maka dapat
dikat;han bahwa alat peraga yana digunakan dalam proses

balajar mangajar di taman kanak kanak mamiliki pengsruhb




yang cukup besar dalam meningkatkan pemahaman anak didik
- terhadap materi bidang pengembangan yang disampaikan.
iHntiuaai apa yang ditimbulkan jika guru taman
kanak kanak menggunakan alat paraga dalam proses belajar
mengajar 7
| Secara umum motivasi belajar anak taman kanak
kanak ldapat dibentuk melalui bebarapa hal, seperti
permainan dengan kata-kata, permainan dengan benda yanag
sebenarnya dan sebagainya. Dl sini harus diakui bahwa
mengajar di taman kanak kanak dengan menggunakan alat
paraga akan lebih berhasil jika dibanding dengan tidak
menggunakan alat peraga. Hal ini diakui bahwa anak yang
dididik di taman kanak kanak adalah anak didik yang ada
pada tahap pengenalan, baik rengenalan terhadap dirinya
maLpumn terhadap 1lingkungannya. Ttu sebabnya ma ks
diparlukan alat paraga untuk mnumbuhkan kegairahan
kegairahan belajar anak didik sacara berlanjut. 0leh
karena itu maka guru taman kanak kanakselalu dituntut
untuk mengadakan pambaharuvan terhadap alat peraga wang
digunakannya setiap smaat. Di sinilah perlunya kredibi-
litas dan kreatifitas Seorang guru vyang bertugas di
taman kanak kanak, karena setiap saat ia selaluy di tuntut

beka}ja di samping mengambangkan daya pikir anak

didiknya.




| Kensep alat peraga sebagai alat pengajaran di
taman ihnnak kanak dalam pelaksanannya harus selalu
didasatrkan atas program-program tertentu. Hal ini
di:abaLhan. tidak satiap bidang pengajaran Yarg
diajarkan di taman kanak kanak mengunakan alat paEraga.
Itulah: sebabnya maka media pengajaran di taman kanak
kanalk disebut alat peraga, karena diharapkan mampu
menyampalkan peragaan dalam panarapannya. Dari segi
inilah maka 4lat peraga yang digunakan di taman kanak
kanak diharapkan memberikan pengetahuan daszar di samping
kegairahan belajar terhadap bidang bidang panasmbangar
tertentu. Dengan kata lain, tujuan utama alat peraga dJi
Laman kanak kanak ialah meningkatkan prestasi belajar

vYang maksimal.

Selain itu alat pmraga vang digunakan di taman
Lanak kanak mempermudah dalam memahami pelajaran bagi
anak didik. Oleh karena itu seorang guru taman kanak
kanak senantiasa dituntut untuk mengarti prinsip prinsip
pemilihan dan penggunaan alat peraga dalam kegiatan
belajar mengajar. Pemahaman terhadap prinsip pemilihan
dan penggunaan alat peraga dengan baik dan tepat akan
dapat memberi penparuh besar bagi anak didik dalam
mencerna dan memahami materi bidang pengembangan

yang

diajarkan. [(Baca Frinsip-Prinsip Panggunaan Alat Peraga




pada Taman Kanak-kanak, Bab III)

Bertolak dari pemikiran di atas, maka dapat.
dikatakan bahwa dalam memilih dan manggunakan alat
peraga, hal vang parlu diperhatikan prinsip prinsip
pemilihan dan penggunaan alat peraga yang akan digunakan
dalam proses belajar mengajar. Maka dari  itu seorang
guru taman kanak kanaksebelum menggunakan alat pEraga
terlebih dabulu menyelaksi alat peragayang akamn
digunakan dalam pengembangan tertentu. Karena boleh
dikatakan bahwa tidak semua alat pEraga mEmpunyai
peranan dan pengaruh yang sama dalam proses belajar
mengajar, baik yang dilakukan oleh guruy di sekolah
(taman kanak kanak) maupun yang dilakukan di rumah di
bawah bimbingan erang tua dan keluarga. Dengan demikian,
dapat ditegaskan bahwa alat peraga yang digunakan dalam
proses belajar mengajar di taman Lanak kanak diharapkan
mempunyal pengaruh dalam mengembangkan dan meningkatkan
prastasi belajar anak, sehingga didambakan tidak adanva
lagi anak didik yang tidak mangerti dan memahami
pelajaran jika alat peraga telap digunakan di tamen
kanak kanak,

Sejalar dengan hal vang diuraikan di atas, maka
penfnnkatan prestasi belajar anak di taman kanak kanak

sangat ditentukan oleh aktifitas guru dalam menggunakan




alat peraga s=ebagai alat bantu sesuai dengan bidang
pengembangan yang diajarkan..
Mengenai hal ini, DOr Mana Sudjana mengenukakan

sebagai barikut

.+ Strategl mengajar pada dasarnya adalah tindakan
nyata dari guru atau praktek guru melaksanakan
pangajaran malalui cara tertentu, yang dinilai
lebih efektif dan lebih efesien ... {0

Dari sudut fnilah, maka kemampuan guru  unbulk
marangsang minat, galrah dan semangat anak didik untuk
memparhatikan materi biang pengembangan yang tersajikan
dalam proses belajar mengajar harus dijadikan faktor
pemicu yang labih efektif dan efesien dalam meningkatkan
prestasi  anak didik dengan didukung oleh seperangkat
alat peraga dalam pelaksanaannya.

Berdasar dari beberapa uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bakwa pengaruh efektifitas alat peraga
terhadap peningkatan prestasi belajar anak di  taman
kanak kanak besar, sehingga penerapan sistem peragaan
pada taman kanak kanak perlu terus dikembangkan dan
ditingkatkan.

Berangkat dari uraian-uraian di atas, maka dalam

meambahas lebibh lanjut mangenai pengaruh penggunaan alat

e R ——

lﬂﬂana Sudjana., Dasar-Dasar Proses Belsjar
Mengajar (cet.ITI, Bandung ;: Sinar Baru, 1991) h. 147




peraga terhadap peningkatan prestasi belajar anak pad-s
TK UMDI Uj l.“'lgl-a-rﬂ . pEfnuli= mananzuh lq.'..'lﬁ:'-..hl' = .

Ldfgaah
sebagai berikut
1. Langkah Pangumpulan fats
Sabelum diadakan poagolzhan 2ata torleb!’s dahulu
ditentukan Juulzll tau zaggots sosulasi vang dijadikan
S3Aran Lnbuk HengudEpulan Jats,
Popu.—z. pasellitian [alah anak Taman Manak-kanak
SMOTI Ujunglare Parepare yvang duduk pada kelas A sebanyvak

T 3
=N = L -

=. Tehnik Analisis Data,
Tehnik data yang digunakan untuk menguji
kebanaran hipotesis yang diajukan adalah dangan tehnik

Test, dengan rumus sebagail berikut

HH 5 H?
¢ = =
“Pom
Keterangan =
H“ = Mean dari sampel X
Hy = Mean dari sampal ¥
SD

£

Standar daviasi beda mean
Adapun langkah langkahnya ssbagai berikut

a, Manghitung mean setlap kelompok dengan rumus




L

b. Menghitung standar deviasi kuadrat tiga kelompok,

yvaitu :

L |
fx=

g

L]

L]
.

©. Menghitung standar deviasi mean kuadrat tiap kelompak

yaitu :

sp?

Eﬁzmu =
N =1

d. Menghitung standar deviasi beda mean dengan rumus -

\\&J 502 mx +  s0%my

@. Menghitung nilai t wyang diperoleh dari tempat

SOrm

panelitian dengan menggunakan rumus :

Mag = H:I"
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Tingkat signiflllkanani yang diper bulan adalsat Carat
g & 1 % pagla Eabal nllai-nelal ok

gelaln tehnlk E. test yang digunikan di akas, da
lam penslitian Int digunakan pula tehnik snal izis des-
Krifti! dengan 'nénggunakan prosentods (). Fenyajlan kes=
dua dats dalam penelitian ipnl akan divajikon Lersendirid.

3. Lapgkah Penyajlan dan Pengolanauy Daka
Geardooar kan sumbesr o e yaiigg o e oleli, ey adin

dan pergolahan data dalam peanslitian Lo dibagi Herpacla




dua bagian, yakni penyajianm dan pengolahan data nilai

hasil tes dan hasil Wawancara guru.

4. Data nilai anak TK UMDI Ujunglare Parepare Yang
meanggunakan alat psraga dan yang tidak mEenggunakan
alat peraga.

Data nilai anak TE umMDI Ujunglara dalam
panelitian ini diperoleh pada hasil test Denggunaan alat
peraga oan yang tidak manggunakan alsat paraga dari
setiap bidang pangambangan ,sebagai berikut -

1) Keimanan dan ketakwsan

2) ke-DDI-an (tidak =ampat diujikan)

3) Pendidikan Moral Pancasila

4) Pendidikan Sejarah dan Parjuangan Bangsa.

5) Kemamuan berbahasa

&) Parasaaan Kemasyarakatan dan Rasadaran Lingkurgan
7) Pengetahuan/Daya Pikir

8) Dava Cipta

9) Jasmani dan Kesehatan

Tabal berikut ini akan menggambarkan nilai anak
TK UMDI Ujunglare Parepare yang menggunakan alat peraga.,
Gambaran tabel vang dimaksud dapat dilihat 2abagai

berikut :




TAHBEL 1V

AHAK TE WROT UJUNGLARE PARREPARRE

PRESTASI

NILAT

YANG MENGGUNAKAN ALAT PERAGA
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Keterangan : n

-
F

Cukup -
Baik 4

i

Amat baik
Izt imdws

]

Salanjutnys nilai vyang diperoleh dalam proses
oalajar wmengajar dengan tidak merggunakan alat peraga,

sabagal berikut

TAREL W
MILAT PREETACT ANAK Tr UMDT UJUNGLARE PAREPARRE
TANE TIDAK MERGLUNAKAN ALAT PERAGA

Bidsng Pengembangan Jumlah
Mo _ I Rata-rata
1 “ 3 4 = i & I g8 ]
1 2 3 e = [ 1| F L] | | 10 11
| B8 3 - 2 2 z o 2 2 2 2
= 2 - 2 2 2 1 ¥, 2 2 2
k. 15 3 — 1 ey & 1 =, | 2 2 2
o L i3 = 2 2 2 1 = 1 2 2
B 3 = 2 2 1 ] 1 = = 2
s 2 e = 2 &5 2 - = - =
0 . - 2 2 2 3 1 2 2 2
g |l2]l=-lz2lrlx|a)lz]2] 2 2
= . = i i 11 3 1 i L 1
0. |2 l=12151212]l2}111z2 2
11. 2 = 2 | L 2 1 L 2 i
12, 3 = b 1 . 2 2 2 2 2
15. 5 = 2 1 3 2 2 2 2 2
14. o = z 1 2 . 1 2 2 2
15. 3 &= 1 2 i 4 2 2 2 2
14, X = 1 2 z b L 2 2 2
A 2o T R Tl EAl x i
i8. 4 - 2 | 2 X a4 X 3 2
19. 2 - - 1 3 2 2 2 2 2
=0, 2 a 2 2 2 P 1 2 2 2
21. = = 2 2 =2 1 i 1 L '
EZ . Z = 4 i - L 2 i 2 2
. - - = o 1 - 2 1 2 2
4. 2 = Z 1 z 1 1 1 i § 1
25. 2 = 1 1 2 L 1 1 1 g
el 3, | - = 1 2 A Z 2 2 2
27T . Z = s 1 L 1 1 L 2 1




Ketarangan : 1

Cukup A Amat baik

L Bailk d

Iatimpwa

Untuk mengetahul nilai rata rata prestasi balajar
anak taran kanak kKanak UMDI Ujunglare Parepare yang
marggunakan dlat peraga dan yang tidak menggunakan alat
paraga, nilai setiap bidang pengesbangan yang telah
dipelajari didistribusikan ke dslam bentuk skor. Adapun
diztribusl keadaan saskor dagat dilihat dalsm tabal
berikut

TASEL Y1

DISTRIBUSI KEADAAN HNILAT SETIAP EIDANG STUDT PENGEM-
EANGAN YANG TELAHM SIPELAJARL AMAK TAMAN KANAK KANAK
UMDI  UJUNGLARE YANG MENGEUNAKAN ALAT PERAGA
DAN YANG TIDAK MENGGUNAKAR ALAT PERAGA

Menggunakan alac Milai Tidak manggunakan
P fx P A f fy fy™
ai 27 9 z 1 3 9
GE X4 17 2 20 40 20

1 1 L 1 [ 1 & &
150 &2 27 == 27 49 L




Analisatabel VI di atas adalah sebagai berikut -

T &2
M = @ ——— = = 2,298
L 27
= P ™ ot 72
ST = =
N | N
150 - &2 2
27 L =T |
= '5,55§ - 5,273
= 0,283
r S0 0,283
S0 mix — —_— = = O, 011
N=1 6
fy 49
My ~ = = 1,815
| 27
3 ty= s L
S0y = -
H [ 4] A
95 = 49 72
27 L. 27
= 3,519 - 3,294
= 0,225
S0 0,225
EDEH,‘.I- = = = = 0,009
N-=1 26
EI}H

i
8
EF‘J
g.M.'I
-




LL
=
-
-
g
=

Milai t.

LI ]

£ X408 ™

Setelah berkonsultasi dengan tabal t. dengan db
52 (dekat pada db 60 taraf signifikansi 5 % diperolah
t. tabel 2,000 dan 2, &&0
Karena t. tes lebih beasar dari pada t. tabel vakni 3,402
2.000 dan 2.660, maka hipotesis vang mengatakan ada
pangaruh penggunaan alat paraga terhadap keterampilan
dan prestasi anak pada Taman Kanak-kanak UMDI Ujunglare
Parepare dapat diteima, karena terbukti dan nyata. Hal
ini berarti bahwa alat peraga sangat membantu guru dalam
maningkatkan minat, gairah dan pemahaman anak tehadap
bidang pengembangan disampaikan.
b. Panyajian dan Pengolahan Hazil Wawancara

Penyajian dan pengolahan hasil wawancara penulis
dangan ogurd dalam penslitian ini adalah panvajian dan
pangolahan data penalitiam sebagai data penunjang yang

informazinva diparolaeh dari guru dan Kepala Taman Kanak-




kanak UMDI Ujunglare Paespare.

Penyajian hasil wawancara dalam penelictian ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada pangaruh
penggunaan alat peraga terhadap peningkatan prestasi

belajar anak dalam proses belajar mengajar pada Taman

kanak-kanak UMDI Ujunglare Parepare.

Adapun penyajian hasil wawancara penulis dengan
para guru dan kepala Taman Kanak-kanak UMDI Ujunglare
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Pendapat gura TK uMDI Ujurglase menganal
penggunaan alat peraga :

Mengenai penggunaan alat peraga padaTk UHDI
Ujunglare para guru menilainya sangat penting, karena
alat peraga memagang peranan yang sangat besar dalam

meningkatkan prestasi belajar anak didik. Untuk jelasnya

Kapala TK UMDI Ujunglarea Parepare mengemukakan

Alat peraga =sangat berarti dalam proses belajar
mengajar, khususnya pada TK UMDI Ujunglare, karena
alat peraga sangat besar pengaruhnya dalam
meningkatkan pemahaman anak-anak, sebab dengan alat
paraga maka perhatian anak dapat lebih tararah,
mendorong anak-anak ountuk bertanya, mambarikan
pengalaman nyata bagli anak, meningkatkan kreatifi-
tas, palajaran tersimpan lama, pelajaran dapat
dizampaikan dengan efektif dan efesien. 11

- . . e

11H:snah Basirah Kepala Taman EKanak-kanak uUMDI
Ujunglare, Wawancara, tanggal 2& Pebruari 1995




Hasil wawancara di atas memberikan PENBgABAR
bahwa alat pEraga SANgat membantu guru dalam
menyampaikan meteri bidang pengembangan kepada anak
didik, sahingga palajaran atau materi blidang
pengembangan yang disampaikan dapat dengan mudah diserap
oleh anak didik, karena dengan alat peraga maka indera
anak didik dapat berfungsi secaraoptimal. apakah itu
pendangaran, atau penglihatan (mata dan telinga), dan
lain lain.

2) Membangkitkan minat dan gairah balajar anak.

Di antara baeberapa peranan alat paraga dalam
meningkatkan prestasi balajar anak adalah mempsrbesar
minat anak dalam memusatkan perhatisnnya pada materi
bidang pengembangan yang disajikan oleh guru. ODengan
perhatian yang terpusat akan memberikan pengaruh positcif
bagi anak didik dalam mempertajam pemahamannya mangenai
materi bidang pengembangan yang tersajikan. Dalam
hubungannya dengan pengaruh alat peraga ini salah

saorang guru TE UMDI Ujunglare mangenukakan :

Alat perags dapat memnpearbasar perhbatian anak
terhadap materi bidang pengambangan yang kKami
sampaikan. Hal ini disebabkan karena selain anak

dapat mengenal nana sesuatu, juga dapat wmalihat
benda aslinya. Bahkan, anak tardorong untuk
mengamati lebin Jauh, tidak puas bila kami hanya
menuturkannysa EEBCArk lizan atau sakedar
memperlihatkannya, tapi lebih lagi anak-anak ingin




memegangnya/merabanya bahkan merasakannya. Ini ter-
jadi, umpamanya ketika kami menguraikan jenis buah
buahan ataukah kapal terbang. Mereka lantas ingin

merasakan buah buahan tersebut atau terbang menaiki
kapal. 12

Dengan demikian jelaslah bahwa alat paraga sangat
berpangaruh dalam meningkatkan motivasi bflajar anak,
yang sudah barang tentu mnempercepat pemahaman anak
terhadap suatu materi bidang pengembangan.

Pada sisi lain, karena alat paraga mampu
merangsang minat belajar anak didik, maka anak ingin
mangetahui leblh jauh tentang apa yang disampaikan atau
diperagakan oleh gurunya, =sahingga anak didik terdorong
untuk bartanya kepada gurunya. Ini membuktikzn bahwea
alat peraga mampu menciptakan pemikiran konstruktif
kapada anak didik guna lebih memahami materi bidang
pengembangan. Menganali hal ini, dijelaskan oleh salah

saorang guru TE UMDI Ujunglare, sebagai berikut :
Apapbila kKami manguraikan materi bidang pengembangan
dengan mamprgunakan alat perags sabagal alat bantu,
mazka anak anak lebih sering bertanya. Hal ini
disebabkan karena mereka tertarik untuk mengenal
lebih rinci alat perags vang kami tampilkan itu. 13
Dari penegasan di atas, nyatalah bahwa alat
peraga dapat melatih anak didik untuk barkomunikasi

12ﬁdnan. Guru TK UMDI Ujunglare, Wawancara,

tanggal 2& Pebruari 1995

IEHurhayati, Guru TE UMDI Uiunglare, MWawancara,
tanggal 26 Parbuari 1995




dengan guru ataupun dengan teman tamannya. Komunikasi
tersebut menciptakan suatu interaksi antara guru dangan
anak yang memang sangat dibutubkan dalam prosas balajar
mengajar. Keberanian anak untuk bertanya sebagal bukti
bahwa mareka memiliki gairah dan minat yang amat besar
dalam mengikuti dan memperhatikan materi bidang
pangembangan yang disampaikan cleh guru.
1) Mempertajam dan mengatur ingatan anak.

Oleh karena taraf berpikir manusia mengikuti
tahap perkembangan dari berpikir kongkrit ke berpikir
abstrak, maka penggunaar alat peraga sangat membantu
meaningkatkan kualitas proses pangajaran, sebab dengan
parantaraan alat peraga, hal hal yang abstrak dapat
dikongkritkan, 4

Dengan alat peraga, maka kerangka pemikiran anak
dapat terbeéntuk secara teratur, karena anak dapat

melakukan korelasi dengan penalaran sebelumnya, =shingga

diterimanya. Dalam hal ini secrang guru mengatakan

Alat paraga sangat membantu dalam membangkitkan
kembali ingatan anak mengenai materi bidang pengem-
bangan yang telah diterimanya. Hal ini tampak jelas
ketika kami menanyakan kepadanya sambil memperli-
hatkan seperangkat alat peraga kepada mereka. 15

lﬁniaadur: Mana Sudjana, at.al, Media Pengajfaran.
(cet.I1II, Bandung ; Sinar Baru, 1991), h. 3
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Berangkat dari penjelasan di atas, maka dapat
diketahui bahwa alat peraga sangat membantu dalam
mangingat kembali apa vang telah dilupa oleh anak. Sebab
alat peraga membantu anak untuk meletakkan dasar-dasar
pemikiran yang teratur, sshingga mareka mampu  meang-
hubungkan ingatannya antara materi bidang pengembangan
yang sedang atau akan diterimanya dengan materi bidang
pengembangan yang telah diterimanya.

4) Menjadikan anak aktif dan kreatif.

Oleh karena atat peraga dapat dipergunakan olah
anak secara langsung, bahkan diperintahkan meambuat
sendiri, maka jelas menjadikan anak lebih aktif dan
kreatif dalam mengikuti materi bidang pengembangan.

Dengan memberikan tugas kepada anak dalam
berkreasi tersebut anak membentuk keterampilan anak
dalam penguasaan materi bidang pengembangan. Sghubungan
dengan hal ini, seorang guru TK UMD T Wijunglare

mengatakan :

Kami seringkali memberikan tugas kepada anak anak,
membuat sendiri alat peraga Uncuk kemudizan

maragakan di hadapan teman-temananya. Kegiatan
tersebut antara lain menggambar , melukis,
membentuk, menempel, mencat (memadukan Warna),
m@nganyam, melipat dan menggunting. Hal ini

dimaksudkan agar mereka tidak wvakum atau bosan
mengikuti materi bidang pengsmbangan yang kami
sajikan. 1&

1 Bolong, Guru TR UMDI Ujunglare, Wawancara,
tanggal 2& Pebruari 1995.




Pari keterangan inl, jelaslah bahwa dengan alat
peraga maka sikap verbalisme dari seorang anak dapat
dihilangkan, sekaligus memberikan pengalaman nyata
kepada anak. Sebab mereka sendiri dapat melakukan
kegiatan tersebut. Dengan cara demikian tentulah akan
manjadikan anak lebih cakap, kreatif, dan terampil dalam
menguasai bidang pengembangan vyang dizampaikan oleh
QUrUnNya .

Damikian penyajian hasil wawancara dengan para
guruy TK UMDI Ujunglare, mengenai pengaruh penggunaan
alat peraga pada dalam kegiatan prozes balajar m=ngajar
pada TK UMDI Ujunglara Parepare yang pada prinsipnya
meraka semus mengakui bahwa alat peraga sanga£ barperan
dalam meningkatkan prestasi belajar anak pada TE UHDI

Ujunglare FParapare.




BAB W

PENUTUP

A. Eesimpulan,

Pada bagian ini akan dikemukakan bebarapa
kasimpulan dari wuraian uraian sebalumnya, sebagai
berikut :

1. Dengan pensrapan sistem peragaan pada TK UMDI
Ujunglare Parepare maka pEningkatan mutu dan kualitas
balajar mengajar pada taman kanak kanak tersabut dapat
tewujud. Terbukti dengan =amakin maningkatnva presasi
belajar anak ke arah yang 1lebih memuskan. Hal ini
dizebabkan karena alat paraga dapat membantu guruy
mamparjelas materi bidang panganbangan Yang
disajikannya, serta lebih mangafektifkan kKomunikasi dan
interakei antara guru dan anak dalam proses belajar
mangajar.

2. Penggunaan alat peraga dapat berpangaruh pada
peningkatan kualitas poses belajar mengajar dalam rangka
pancapaian tujuan pendidikan. 0Oleh karena ftu alat
paraga berfungsi ; merazngsang minat ansk agar lebih
tekun memperhatikan bidang pengembangan yang disajikan :

mambantu anak untuk dapat mengingat lebih lama ;




W
membantu proses pemahaman anak: menjadikan anak balajar

lebih kongkrit; memberikan pengalaman nyata kepada anak;
membawa dunia luar ke dalam kelas.

2. Alat peraga terdiri dari baberapa Jenis, namun
4lat peraga yang baik tidak mesti harus mahal, tatapi
yang penting dapat berfungsi untuk mempermudah dan
marangsang minat anak didik dalam proses belaiar
mengajar, =erta alat tersebut dapat diadakan/dibuat
sandiri oleh guru ataupun anak didik dzngan batan yzng
tersadia di sekitar taman kanak hanal.

4. Dampak positif pengyunaan zlat pacaga  tarhadap
peningkatan proziasi belajsr anak 252i% pada TK  UMDI
Ujunglare sangat besar, szehingga diupayakan satiap
bidarg pengenbangan cenggunakan alat peraga, di Samping
Lotap semparhatikan faktor—-faktor penunjang lainnya,
separtl prinsip prinsip pemilihan dan penggunaan sarta
~acelikaraan 3lat peraga yang tepat, kualitas tenagaguru

dan pengadaan saranma lainnya.

B. Saran—saran.
Sebagai rangkaian tulisan ini penulis mengajukan
bebarapa saran yang dipandang perlu, yvaitu :
1. Palam rangka lebih meningkatkan mutu pendidikan
pada taman kamakkanak, kRhususn yva TE UMDI  Uiunglare,

maka disarankan kepada semua pihak untuk manambangkan




program pengadaaan alat peraga pada setiap bidang
pangambangan pada lingkungan taman kanak kanak, seperti
pangadaan alat peraga yang sesual dengan perkembangan
alam pendidikan seperti ; slaid, televisi, proyektar dan
lain lain. 0i samping lebih melengkapi =arana pengajaran
lainnva.

2. Menyadari akan besarpya pengaruh alat peraga
terhadap peningkatan prestasi bealajar anak, khususnya
pada TR UMDI Ujunglare, wuntuk itu perlu semakin
ditumbuhkan pada anak sikap menghargai dan rasa memiliki
alat peraga, karena rasa memiliki akan menumbuhikan sikap
tanggung jawab terhadap pengamanan dan pelestarian alat
peraga tersebut. Danan demikian anak dapat menggunakan
alat peraga itu sepanjang waktu.

3. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut mengenai
paranan atau pengaruh penggunaan alat peraga dalam

proses belajar mengajar pada taman kanak kanak.
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